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HUBUNGAN ANTARA LOCUS OF CONTROL INTERNAL DENGAN
KEMATANGAN KARIR PADA MAHASISWA TINGKAT AKHIR
UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

ABSTRAK

Mahasiwa tingkat akhir berada ditahap eksplorasi, mahasiswa tingkat akhir yang
telah mampu mengeksplorasi karir yang diminati merupakan indikasi dari
individu yang memiliki kematangan karir. Salah satu faktor yang mempengaruhi
kematangan karir adalah locus of control internal. Tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan antara locus of control internal dengan
kematangan Kkarir pada mahasiswa tingkat akhir UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
proportional statified random sampling. Populasi dalam penelitian ini seluruh
mahasiswa tingkat akhir UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang berjumlah 7.847
dengan sampel sebanyak 334 mahasiswa. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini skala locus of control internal yang disusun dari aspek-aspek yang
dikemukakan oleh Lefcourt (2001) dan skala kematangan karir berdasarkan
aspek-aspek dari Super (Sharf, 2013). Teknik uji hipotesis yang digunakan
analisis product moment, menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,738 dengan
p=0,00 yang menandakan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan
antara locus of control internal dengan kematangan karir.

Kata Kunci : Locus of control internal, kematangan karir, mahasiswa tingkat akhir
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THE RELATIONSHIP BETWEEN INTERNAL LOCUS OF CONTROL AND
CAREER MATURITY IN FINAL YEAR STUDENTS OF
UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

ABSTRACT

Final year students are in the exploration stage, final year students who have
been able to explore careers of interest are indicative of individuals who have
career maturity. One of the factors that influence career maturity is internal locus
of control. The purpose of this study is to determine the relationship between
internal locus of control and career maturity in final year students of UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. This study used quantitative approach with correlational
method. The sampling technique in this study used proportional statified random
sampling technique. The population in this study were all final year students of
UIN Ar-Raniry Banda Aceh which amounted to 7,847 with a sample of 334
students. The instruments used in this study are the internal locus of control scale
compiled from the aspects proposed by Lefcourt (2001) and the career maturity
scale based on aspects of Super (Sharf, 2013). Hypothesis testing technique used
product moment analysis, showing a correlation coefficient of 0.738 with p=0.00
which indicated that there was a very significant positive relationship between
internal locus of control and career maturity.

Keywords: Internal locus of control, career maturity, final year students
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Badan Pusat Statistik (BPS) melakukan survei pada Februari 2022
mengenai tingkat pengangguran terbuka (TPT) penduduk ditinjau dari usia,
kelompok umur muda (15-24 tahun) merupakan TPT tertinggi yaitu mencapai
17,08%. Sementara itu, TPT penduduk kelompok umur tua (60 tahun ke atas)
merupakan yang paling rendah, yaitu sebesar 1,22%. Selain itu, jika dilihat
dari pendidikan tertinggi yang ditamatkan tingkat pengangguran terbuka
(TPT), tamatan universitas menduduki posisi ketiga yaitu 6,17% setelah
tamatan SMA vyaitu 8,35% dan tamatan SMK vyaitu 10,38% yang menduduki
posisi kedua dan pertama jika dilihat dari data diatas maka mununjukkan
bahwa mahasiswa lulusan universitas masuk dalam kategori data

pengangguran di Indonesia.

Mahasiswa adalah masa memasuki fase dewasa yang pada umumnya
berada pada rentang usia 18-25 tahun, pada masa tersebut mahasiswa
memiliki tanggung jawab terhadap masa perkembangannya, termasuk
memiliki tanggung jawab terhadap kehidupannya untuk memasuki fase
dewasa.Kemudian mahasiswa tingkat akhir sendiri secara umum adalah
mahasiswa yang hampir menyelesaikan semua mata kuliah dan sedang
mengambil atau program tugas akhir atau skripsi (Pratiwi & Lailatulshifah,
2012). Menurut Winkel (2004) pada umumnya periode usia mahasiswa

tingkat akhir adalah antara rentang usisa 21-25 tahun.



Berkaitan dengan tugas-tugas perkembangan, Papalia menjelaskan
bahwa individu pada usia mahasiswa (remaja akhir hingga awal usia 30-an)
berada pada tahap pencapaian dimana individu menggunakan
pengetahuannya untuk mendapatkan kompetensi dan independensi dalam
rangka mengejar target seperti karir dan keluarga (Papalia, Old, & Feldman,
2008). Menurut Super menjelaskan, bahwa usia mahasiswa (18-25 tahun)
telah memasuki pada tahap spesifikasi dan implementasi preferensi dalam

pekerjaan (Boyd & Bee, 2019).

Crites (Salami, 2008) mendefinisikan kematangan karir merupakan
tingkat kemampuan individu dalam menguasai tugas perkembangan
vokasional yang meliputi komponen-komponen pengetahuan dan sikap yang
tepat sesual dengan ketetapan perkembangan karirnya. Lebih lanjut
Superfei(Brown & Associates, 2002) menjelaskan pada tahap pekembangan
karir, seseorang dituntut untuk =~ menyelesaikan berbagai tugas
perkembangannya. Seseorang yang mampu menyelesaikan tugas pada setiap
tahap perkembangan karirnya akan membawa dirinya pada kesuksesan dalam
perjalanan karirnya. Salah satu tugas perkembangan karir adalah kematangan
karir dan kemampuannya dalam membuat keputusan mengenai pilihan karir
yang diinginkannya, ini semua terjadi pada tahap eksplorasi.Menurut Super
(1980) tahap eksplorasi berlangsung pada usia 15-25 tahun, tahap ini meliputi
usaha individu untuk memperoleh informasi yang lengkap dan akurat tentang

perkerjaan, memilih alternatif karir, memutuskan dan mulai bekerja.



Penelitian yang dilakukan oleh Hami, Hinduan, & Sulastiana (2006)
juga mengatakan bahwa tahun-tahun sekolah lanjutan dan perguruan tinggi
dikonseptualisasikan sebagai suatu masa dimana para siswa/mahasiswa
mengumpulkan informasi mengenai diri mereka dan dunia kerja melalui suatu
proses eksplorasi yang efektif untuk merelasasikan dan menetapkan suatu
pilihan karir yang bijaksana dan memulai persiapan yang tepat untuk menuju

kematangan karir.

Lestari & Rahardjo (2013) menjelaskan bahwa mahasiswa tingkat
akhir merupakan calon sarjana yang diharapkan telah memiliki arah
tujuannya dalam menjalankan tugas perkembangan berikutnya dalam hidup,
yaitu dapat bekerja pada bidang perkerjaan yang sesuai dengan minat dan
kemampuannya. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Hanun, Sulistiani, &
Arya (2015) menunjukkan terdapat mahasiswa yang belum mampu
menyebutkan karir dan jenis perkerjaan yang dipilihnya, dan juga terdapat
mahasiwa yang belum mampu mendeskripsikan secara realistis tentang karir
di masa depan. Penelitian yang lain mengenai kematangan karir pada
mahasiswa sebelumnya juga pernah diteliti oleh Peterson (Pinasti, 2011) yang
hasilnya membuktikan lebih dari setengah sampelnya menunjukan skor
kematangan karir yang rendah sehingga dapat dikatakan belum matang dalam
karir. Oleh sebab itu, mahasiswa perlu memiliki kesiapan untuk menghadapi
tantangan dan kesulitan dalam proses penyesuaian diri dengan

lingkungannya, khususnya kesiapan diri memasuki dunia pekerjaan.



Para mahasiswa tingkat akhir di UIN Ar-Raniry Banda Aceh juga
diharapkan untuk mampu memenuhi tugas perkembangan karir. Namun,
kenyataan yang terjadi pada mahasiswa tingkat akhir UIN Ar-Raniry Banda
Aceh tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, di mana masih ditemukan
mahasiswa yang belum mampu menentukan pilihan karir, mereka mengaku
masih bingung untuk memilih karir yang sesuai dengan yang mereka minati,

seperti hasil wawancara berikut ini ;

Cuplikan wawancara ke : 1

“..Emang kita harus kerja ya, nanti kalau nikah yang kerja juga
suami. Karena saya kan jurusan bahasa arab, jadi nanti kalau lulus paling
mentok-mentok jadi guru. Nah saya ngak mau jadi guru, karena itu paling
nanti kalau lulus rencana mau nikah aja...” (LH Mahasiswi prodi Bahasa
Arab angkatan 2018 pada tanggal 03 Juni 2022)

Cuplikan wawancara ke : 2

“..Masih bingung sih nanti kalau lulus mau kemana, ada kepikiran
buat cuti dulu sebentar nanti kalau udah lulus. Ada sih rencana buat lanjut
sekolah aja karena masih kurang gitu soal ilmu dari pada bingung kerja
dimana. Tapi kalau lanjut binggung juga biaya dari mana, jadi sekarang mau
fokus skripsi aja dulu...” (ML Mahasiswi prodi Psikologi angkatan 2018
pada tanggal 04 Juni 2022)

Cuplikan wawancara ke : 3

“..Sebenarnya dari awal ngambil jurusan rencananya dari awal
ambil jurusan ngak ada niatan ambil psikologi. Tapi waktu itu orang tua
suruh ambil psikologi, untungnya pas dijalani psikologi ngak terlalu buruk
sih, serulah belajarnya. Kalau soalnya rencana kerja belum ada, bingung
mau kemana apa lagi dengar dari kakak leting susah cari kerja sekarang,
Jadi belum ada kepikiran mau kemana. Ada sih dulu coba-coba jualan online
cuma ngak dilanjutin, ngak lama sebulan ada. Berhenti karena banyak
ruginya belum coba lagi sih, mau fokus kuliah aja lagi pusing mikirin judul
skripsi soalnya... (KL mahasiswa Psikologi angkatan 2018 pada tanggal 29
September 2022)



Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa ketiga responden tersebut adalah individu yang belum mempunyai
perencanaan kerja. Usaha yang dilakukan masih belum mendukung rencana
kerja, infomasi mengenai perencaan kerja belum cukup dan masih bingung

memilih pekerjaan setelah lulus.

Kematangan karir dipengaruhi oleh berbagai macam faktor,
sebagaimana yang telah diidentifikasi oleh Osipow (1983) bahwa kematangan
karir  dipengaruhi oleh kecerdasan, tingkat sosial ekonomi orangtua,
konsepdiri, pola pengasuhan orangtua, pola karir orangtua, aspirasi pekerjaan
orangtua, lingkungan sekolah, bakat khusus, dan proses pendidikan.
Sedangkan Naidoo, Bowman, dan Gerstein (1998) mengemukakan bahwa
faktor yang mempengaruhi kematangan karir adalah usia, bangsa, etnik, locus
of control, status sosial ekonomi orangtua, pekerjaan yang menonjol, serta

jenis kelamin.

Mahasiswa dalam usahanya untuk mencapai Karir yang diinginkan
membutuhkan usaha yang besar, mulai dari merencanakan, mengeksplorasi,
mengumpulkan informasi serta mengkristalisasikan informasi tersebut pada
pilihan karir tertentu. Untuk itu diperlukan keyakinan dalam diri individu
supaya karir tersebut dapat dicapai dengan baik, keyakinan di dalam diri
individu untuk dapat meraih sukses ini disebut dengan locus of control

internal (Budiwati, 2012)



Thompson& Schlehover (Sugma, 2017) menyatakan bahwa locus of
control mengacu pada keyakinan seseorang tentang bantuan atas peristiwa
yang terjadi dalam hidupnya, apabila cenderung mampu mendapatkan hasil
yang baik dan menghindari hasil yang buruk melalui tindakan mereka sendiri
maka dia mempunyai locus of control internal, namun apabila sebaliknya
artinya hasil yang diperoleh ditentukan oleh faktor-faktor di luar dirinya maka
dia cenderung memiliki locus of control eksternal. Menurut Lefcourt (Smet,
1994) locus of control internal adalah keyakinan individu mengenai
peristiwa-peristiwa yang berpengaruh dalam kehidupannya merupakan akibat

dari tingkah lakunya sehingga dapat dikontrol.

Zulkaida, Kurniati, Retnaningsih, Muluk, & Rifameutia (2007)
menyatakan bahwa tingkat usaha yang dilakukan untuk mengatasi hambatan
dalam mencapai karir yang diinginkan dipengaruhi oleh locus of
controlinternal. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hanun dkk (2015) yaitu adanya hubungan positif antara variabel locus of
control internal dengan variabel kematangan karir. Apabila locus of control

internal tinggi, maka semakin tinggi pula kematangan karir pada mahasiswa.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti merumuskan bahwa konsep
kematangan karir dan locus of control internal pada mahasiswa tingkat akhir
UIN Ar-Raniry Banda Acehini perlu dikaji lebih dalam. penelitian ini
bertujuan pula untuk mengetahui hubungan antara locus of control internal
mahasiswa tingkat akhir dengan kematangan karir mahasiswa tingkat akhir

UIN Ar-Raniry Banda Aceh.



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah ada hubungan
antara locus of control internal dengan kematangan karir pada mahasiswa

tingkat akhir UIN Ar-Raniry Banda Aceh?”

C. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan positif antara
locus of control Internal dengan kematangan karir pada mahasiswa tingkat
akhir UIN Ar-raniry Banda Aceh.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih ilmiah bagi
keilmuan psikologi, khususnya bidang psikologi pendidikan dan psikologi
perkembangan, lebih khusus lagi yang berkaitan dengan konsep locus of
control Internal dan hubungannya dengan kematangan Kkarir.
2. Manfaat praktis
a. Mahasiswa
Penelitian ini  diharapkan dapat membantu mahasiswa untuk
mempersiapkan diri sehingga mengetahui pentingnya mempersiapkan
kemantangan Kkarir yang baik untuk menghadapi dunia kerja nantinya.
b. Universitas
Temuan dari penelitian ini dapat juga dijadikan sebagai informasi
tentang locus of controlinternal dan hubungannya dengan kematangan

karir pada mahasiswa tingkat akhir UIN Ar-Raniry Banda Aceh.



Apabila kematangan karir mahasiswa berada pada tingkat yang rendah
maka dapat diberikan strategi untuk meningkatkan kematangan Karir

tersebut.

E. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini berdasarkan pada beberapa penelitian terdahulu
yang mempunyai karakteristik yang relatif sama dalam hal tema, kajian,
meskipun- berbeda dalam hal kriteria subjek, jumlah dan posisi variabel
penelitian atau metode analisis yang digunakan.Penelitian Sebelumnya diteliti
oleh Bahri, Sinarmata, & Batubara (2020) yang meneliti tentang Hubungan
antaraLocus of control dengan Kematangan Karir Siswa. Populasi daalam
penelitian tersebut adalah siswa kelas XI TKJ SMK Tamansiswa Kota Binjai
yang berjumlah 31 siswa. Perbedaan penelitian tersebut dengan dengan
penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada subyek dan lokasi penelitian.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Syaifudin dan Arjanggi
(2020) yang mengenai Hubungan antara Efikasi Diri dan Locus of control
Internal Terhadap Kematangan Karir Pada Siswa SMA X Semarang. Metode
pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Partisipan
penelitian ini 138 siswa sebagai partisipan uji coba skala dan 368 siswa
terlibat sebagai partisipan penelitian. Perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel bebasnya yang
memiliki dua variabel yaitu efikasi diri dan locus of control internal, dan juga

berbeda pada subjek dan lokasi penelitiannya.



Dini Destiani dan Aslamawati (2018) melakukan penelitian yang
mengenai bagaimana Hubungan antara Locus of control dengan Kematangan
Karir Siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Bandung. Metode yang digunakan
adalah metode korelasional. Penelitian ini merupakan penelitian populasi.
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI program
keterampilan Madrasah Aliyah Negeri 1 Bandung sebanyak 114 orang.
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan peneliti
terletak pada subyek dan lokasi penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2018) yang bertujuan untuk
melihat bagaimana Hubungan Lokus Kendali Internal Dengan Kematangan
Karir Pada Mahasiswa Psikologi Universitas Malikulsaleh. Pendekatan
penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif korelasianal yang bertujuan
untuk menyelidiki hubungan (asosiasi) diantara satu atau lebih variabel.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa prodi psikologi
universitas malikulsaleh. Sampel yang digunakan sebanyak 132 orang
mahasiswa program studi Pskologi. Perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian yang digunakan peneliti terletak pada subjek dan lokasi penelitian.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh jaenal Abidin dan Fitriyah
(2017)yang bertujuan untuk melihat bagaimana Pengaruh Locus of control
terhadap kematangan karir mahasiswa fakultas agama islam. Metode
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non probability
sampling dan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total

sampling, dengan jumlah populasi sebanyak 118 mahasiswa. Perbedaan
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penelitian ini dengan yang ingin diteliti terletak pada metode pengambilan
sampel tempat dan melakukan penelitiannya.

Berdasarkan beberapa literatur yang telah terpublikasi melalui
beberapa situs pencarian, belum ditemukan penelitian yang membahas dan
mengkaji secara langsung hubungan locus of control internal dengan
kematangan karir pada mahasiswa tingkat akhir UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
Oleh karena itu, penelitian ini benar dan dapat dipertanggung jawabkan

keasliannya.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kematangan Karir
1. Pengertian Kematangan Karir

Super (Sharf, 2013) menjelaskan bahwa kematangan karir adalah
bagian dari proses pengembangan Kkarir dan implementasi dari konsep diri,
dimana merupakan kombinasi karakteristik biologis, peran sosial individu dan
evaluasi dari reaksi individu. Kematangan karir bermakna jauh lebih luas
daripada sekedar pemilihan pekerjaan, tetapi melibatkan kemampuan
individu, baik dalam membuat keputusan maupun aktivitas perencanaan karir.
Kematangan karir dalam prosesnya, merupakan aspek dari totalitas
perkembangan yang mendasarkan pada belajar tentang persiapan untuk
masuk ke lembaga yang diinginkan dan kemajuan dalam dunia pekerjaan.

Crites(1976) mendefinisikan kematangan karir sebagai tingkat dimana
individu telah menguasai tugas perkembangan karirnya, baik komponen
pengetahuan maupun sikap, yang sesuai dengan tahap perkembangan Karir.
Menurut Savickas (1984) kematangan karir adalah kesiapan individu dalam
memilih Karir dan membuat keputusan karir yang sesuai dengan kehendak
hati serta kecenderungan kepribadian dan tahap perkembangan karirnya.

Kematangan karir menurutPrideaux & Creed (2001) adalah sebagai
kesiapan individu untuk mengatasi tugas-tugas perkembangan pada tahap-
tahap perkembangan pertumbuhan, eksplorasi, pemantapan, pembinaan dan

penurunan. Sedangkan Gribbons & Lohnes (1969) menjelaskan bahwa

11
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kematangan karir lebih luas dari sekedar pemilihan pekerjaan karena akan
melibatkan kemampuan individu dalam membuat keputusan maupun aktivitas
perencanaan.
Berdasarkandaribeberapadefinisitersebutmakapenelitimemilihmenggu
nakandefinisi yang dikemukakan oleh Super (Sharf, 2013) bahwa kematangan
karir adalah bagian dari proses pengembangan karir dan implementasi dari
konsep diri, dimana merupakan kombinasi karakteristik biologis, peran sosial
individu dan evaluasi dari reaksi individu. Kematangan karir bermakna jauh
lebih luas daripada sekedar pemilihan pekerjaan, tetapi melibatkan
kemampuan individu, baik dalam membuat keputusan maupun aktivitas
perencanaan karir.
2. Aspek Kematangan Karir
Menurut Super(Sharf, 2013), kematangan Kkarir terdiri dari lima aspek

yaitu, Perencanaan Karir (Career Planning), Eksplorasi karir (Career
Exploration), Pengambilan keputusan (Decision Making), Informasi dunia
kerja (World-of-work Information), Pengetahuan mengenai pekerjaan yang
diminati (knowledge of the Preferred Occupational Grup).
a. Perencanaan Karir (Career Planning)

Pada aspek ini mengukur mengenai seberapa sering individu mencari

beragam informasi mengenai pekerjaan dan seberapa jauh mereka

mengetahui mengenai beragam jenis pekerjaan. Seberapa banyak

perencanaan yang dilakukan individu adalah hal penting dalam konsep ini.

Beberapa kegiatan yang tercakup dalam konsep ini antara lain;
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mempelajari  informasi  terkait jenis pekerjaan yang diminati,
membicarakan perencanaan yang dibuat dengan orang-orang dewasa
(orang yang lebih berpengalaman), mengikuti kursus yang dapat
membantu membuat keputusan karir, ikut serta dalam kegiatan
ekstrakurikuler atau kerja magang/paruh waktu, dan mengikuti pelatihan
atau pendidikan yang berkenaan dengan jenis pekerjaan yang diminati.
Konsep ini juga berkaitan dengan pengetahuan mengenai kondisi
perkejaan, jenjang pendidikan yang disyaratkan, prospek kerja, pendekatan
lain untuk memasuki pekerjaan yang diminati, dan kesempatan untuk
peningkatan Kkarir. Perencanaan Kkarir mengacu pada seberapa banyak
individu mengetahui mengenai hal-hal yang harus dilakukan, bukan pada
seberapa benar mereka tahu mengenai pekerjaan yang diminatinya
tersebut.

. Eksplorasi Karir (Career exploration)

Pada aspek ini mengukur mengenai keinginan untuk menjelajahi atau
mencari informasi mengenai pilihan karir. Pada aspek ingin diketahui
seberapa besar keinginan individu untuk mencari informasi dari beragam
sumber seperti orang tua, kerabat lain, teman-teman, para guru, konselor,
buku-buku, dan bahkan film. Konsep eksplorasi karir berhubungan dengan
seberapa banyak informasi yang dapat diperoleh individu.

. Pengambilan Keputusan (Decision making)

Pada aspek ini mengukur mengenai pengambilan keputusan sangat

penting. Konsep ini berkenaan dengan kemampuan menggunakan



14

pengetahuan dan membuat perencanaan karir. Dalam hal ini, individu
diposisikan dalam situasi dimana orang lain harus membuat keputusan
karir yang terbaik jika individu mengetahui bagaimana orang lain harus
membuat keputudan karir, maka mereka juga dapat membuat kepustusan
karir yang baik bagi diri mereka.

. Informasi dunia kerja (World-of-Work Information)

Pada aspek ini mengukur mengenai dua komponen dasar yaitu pertama
berkaitan dengan pengetahuan individu mengenai tugas-tugas
perkembangan yang penting, seperti kapan orang lain harus
mengeksplorasi minat dan kemampuan mereka, bagaimana orang lain
mempelajari perkerjaan mereka, dan mengapa orang berpindah Kkerja.
Kedua, mencakup pengetahuan mengenai tugas kerja (job desk) pada
perkerjaan tertentu. Super menilai bahwa sangat penting bagi individu
untuk mengetahui dunia kerja sebelum membuat keputusan pilihan karir.

. Pengetahuan mengenai pekerjaan yang diminati (knowledge of the
Preferred Occupational Grup)

Pada aspek ini berhubungan dengan pengetahuan mengenai tugas kerja
(job desk) dari pekerjaan yang mereka minati, peralatan kerja, dan
persyaratan fisik yang dibutuhkan. Aspek ini juga terkait kemampuan
individu dalam mengidentifikasi orang-orang yang ada pada pekerjaan
yang mereka minati. Kategori minat yang dapat mereka pilih mencakup
verbal, numeric, clerical. Mekanis, keilmuan, seni, promosional, sosial,

dan luar ruang atau perkejaan lapangan.
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Menurut Supriatna& Budiman(2009) ada dua aspek kematangan karir,

yaitu aspek kognitif dan non kognitif:

a. Aspek kognitif kematangan karir siswa terdiri dari:
Pengetahuan tentang informasi dunia kerja (world of work information)
pengetahuan tentang kelompok pekerjaan yang lebih disukai (knowledge of
preferred occupational group), pengetahuan tentang membuat keputusan
(decision making).

b. Aspek non kognitif kematangan karir siswa terdiri dari:
Perencanaan karir (career planning), eksplorasi Kkarir (career
eksploration), realisme keputusan karir (realism).

Berdasarkandaridua pendapat ahli tentang aspek maka peneliti
memilih menggunakan aspek kematangan karir yang dikemukakan oleh
Super (Sharf, 2013), yaitu perencanaan karir (career planning), eksplorasi
karir (career exploration), pengambilan keputusan (decision making),
informasi dunia kerja (world-of-work information), dan Pengetahuan
mengenai pekerjaan yang diminati (knowledge of the Preferred Occupational
Grup). Alasan peneliti memilih aspek tersebut dalam penelitian yang akan
dilakukan adalah karena aspek ini sering digunakan oleh peneliti sebelumnya
untuk menjelaskan aspek kematangan karir secara kompleks. Selain itu aspek

tersebut lebih relevan dengan kontek yang akan diteliti.
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1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan karir
MenurutNaidoo (1998) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi

kematangan karir individu, yaitu:

a. Tingkat Pendidikan (Educational Level)
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh McCaffrey, Miller, dan
Winston, kematangan karir individu  ditentukan dari  tingkat
pendidikannya. Pada peserta didik junior dan senior terdapat perbedaan
dalam hal kematangan karir. Semakin tinggi pendidikannya, semakin
tinggi pula kematangan karir yang dimilik. Hal ini mengidentifikasikan
kematangan karir meningkat seiring tingkat pendidikan.

b. Ras (Race Ethnicity)
Kelompok minoritas sering dikaitkan dengan kematangan Kkarir rendah
yang berhubungan dengan orang tua. Jika orang tua mendukung anaknya
walaupun mereka berasal dari kelompok minoritas, anak tersebut akan
tetap memiliki kematangan yang baik.

c. Locus of control
Individu dengan tingkat kematangan Karir yang baik cenderung memiliki
orientasi locus of control internal. Locus of control merupakan persyaratan
untuk perencanaan Kkarir, eksplorasi karir, memperoleh keterampilan Karir,
dan informasi karir. Hal tersebut dapat membantu individu dalam

membentuk kematangan karirnya.
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d. Status Ekonomi Sosial (Social economi status)
Hasil penelitian Jordaan dan Heyde menyimpulkan bahwa status sosial
ekonomi menjadi penentuk signifikan dari kematangan karir dikalangan
remaja. Individu yang berasal dari kalangan menengah ke bawah
menunjukkan nilai rendah pada kematangan karir. Hal ini ditandai dengan
kurangnya akses terhadap informasi tentang karir.
e. Makna Bekerja (Work salience)
Pentingnya pekerjaan mempengaruhi individu dalam membuat pilihan,
kepuasan kerja yang merujuk pada komitmen kerja, serta kematangan karir
pada diri individu itu sendiri.
f. Jenis Kelamin
Wanita memiliki kematangan karir yang lebih rendah dibandingkan laki-
laki. Hal ini disebabkan karena wanita lebih rentan dalam memandang
konflik sebagai hambatan proses perkembangan karir, dan kurang mampu
untuk membuat keputusan Karir yang tepat dibandingkan laki-laki.
B. Locus of control Internal
1. Pengertian Locus of control Internal
Menurut Lefcourt (Smet, 1994) locus of control internal adalah
keyakinan individu mengenai peristiwa-peristiwa yang berpengaruh dalam
kehidupannya merupakan akibat dari tingkah lakunya sehingga dapat
dikontrol.Locus of control adalah tingkat di mana individu yakin bahwa

mereka adalah penentu nasib mereka sendiri (Robbin, dkk 2007).
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Berdasarkan hasil riset Rotter (1996) Locus of control terbagi menjadi
dua aspek yaitu locus of control internal dan locus of control eksternal.
Mootalu, Adolfina, & Uhing (2019) menjelaskan Locus of control adalah
salah satu variabel kepribadian (personility), yang didefinisikan sebagai
keyakinan individu terhadap mampu tidaknya mengontrol nasib (destiny)
sendiri.Schultz & Schultz (2017) menyatakan bahwa orang-orang yang
memiliki locus of control internal percaya bahwa penguatan yang mereka
terima berasal dari perilaku dan atribut mereka sendiri.

Menurut Rotter (1996) menyatakan locus of control mengidikasikan
bahwa individu percaya dirinya bertanggung jawab atas segala kejadian yang
dialami. Individu dengan locus of control internal percaya bahwa, kesuksesan
dan kegagalan yang dialami disebabkan oleh tindakan dan kemampuannya
sendiri. Allen (2003) juga menyatakan mereka merasa mampu mengontrol
akibat-akibat dari tingkah lakunya sendiri.

Berdasarkan definisi-definisi dari para ahli, maka peneliti memilih
menggunakan definisi dari Lefcourt (Smet, 1994) bahwa locus of contro
linternal adalah keyakinan yang dimiliki individu mengenai hasil yang akan
diperolehnya bergantung pada perilaku atau usaha yang dilakukan oleh
individu itu sendiri dan kepercayaan seseorang akan kemampuan dirinya
untuk mengontrol kehidupannya sendiri sehingga individu tersebut yakin

bahwa dirinya adalah kendali atas apa yang terjadi.
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2. Aspek-Aspek Locus of control Internal
Menurut Lefcourt (2001) yang menjadi aspek —aspek locus of control
internal, yaitu Ability (kemampuan) dan Effort (usaha)

a. Ability (kemampuan) didefinisikan sebagai peguasaan keterampilan atau
potensi untuk menguasai keterampilan, yang diyakini dapat menentukan
hasil dari keberhasilan dan kegagalan mereka.

b. Effort (usaha) yang berarti bahwa individu cenderung optimis, memiliki
sikap tidak pernah menyerah dan mencoba yang terbaik untuk
mengendalikan perilaku sehingga mereka dapat mewujudkan keinginan
mereka.

MenurutSarafino (1998) karakteristik individu yang mempunyai locus

of control internal sebagai berikut :

a. Kontrol
Kontrol adalah keyakinan bahwa individu memiliki kemampuan
untuk mengendalikan (mengontrol) peristiwa yang terjadi berkaitan
dengan hasil yang diinginkan dalam kehidupan, bukan dikontrol
oleh nasib atau keberuntungan.

b. Mandiri
Mandiri yaitu mengenai bagaimana individu dalam usahanya untuk
mencapai suatu tujuan atau hasil, percaya dengan kemampuan dan
ketrampilannya sendiri. Sehingga individu memiliki keyakinan

bahwa hidup terasa lebih mudah (memandang kehidupanitu tidak
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sulit). Contoh ; individu dapat menentukan hasil yang akan
diperolehnya berdasarkan kemampuan yang dimilikinya.
c. Tanggung jawab
Tanggung jawab artinya, individu memiliki kesedian untuk menerima
segala sesuatu sebagai akibat dari sikap atau tingkah lakunya sendiri,
serta berusaha memperbaiki sikap atau tingkah lakunya agar mencapai
hasil yang lebih baik lagi.
d. Ekspektansi
Ekspektansi dalam hal ini, artinya individu mempunyai penilaian
subyektif atau keyakinan bahwa konsekuensi positif (reward) akan
diperoleh pada situasi tertentu sebagai imbalan tingkah lakunya.
sehingga individu memilkikeyakinan bahwa dunia itu adil.
Berdasarkan dari beberapa aspek tersebut maka peneliti memilih
menggunakan aspek Locus of control Internal yang dikemukakan oleh
Lefcourt (2001), yaitu Ability (kemampuan) dan Effort (usaha). Alasan
peneliti memilih untuk menggunakan aspek tersebut karena aspek tersebut
dirasa lebih sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Locus of Control Internal
MenurutFeist & Feist (2009), faktor-faktor yang mempengaruhi
Locus of control Internal yaitu:
a. Kemampuan
Seseorang memiliki keyakinan bahwa segala sesuatu yang terjadi,
baik itu sebuah kesuksesan atau kegagalan dipengaruhi oleh

kemampuan diri sendiri.
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b. Minat
Individu memiliki Locus of controlinternalyang baik akan merasa
bahwa dirinya memiliki minat yang besar dalam mengontrol
tindakan, peristiwa dan perilakunya sendiri.
c. Usaha
Keyakinan individu yang memiliki Locus of controlinternal yang
tinggi akan selalu bersikap optimis, mempunyai tekad yang kuat,
pantang menyerah dan semaksimal mungkin berusaha mengontrol
setiap perilakunya (Phares, 2000)
C. Hubungan Antara Locus of control Internal dengan Kematangan
Karir
Setiap manusia memiliki perbedaan kepribadian dan pandangan
mengenai peristiwa yang menimpa dirinya. Di mana dapat depengaruhi oleh
faktor internal maupun eksternal yang dapat dikendalikan oleh locus of
control. Locus of control terbagi menjadi dua, yaitu: locus of control eksternal
dan locus of control internal. Locus of control Internal itu sendiri merupakan
suatu keyakinan bahwa segala sesuatu yang terjadi dalam kehidupan, baik
kesuksesan maupun kegagalan merupakan hasil dari usaha atau karena faktor
yang ada pada diri sendiri.
Menurut Lefcourt (Srianik, 2007) Locus of control Internal merupakan
suatu keyakinan dimana individu memandang bahwa peristiwa yang terjadi
dalam kehidupannya dianggap sebagai imbalan atau konsekuensi dari

perilakunya, sehingga individu tersebut dapat mengendalikan tingkah lakunya
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sendiri. Karakteristik individu yang memiliki Locus of control Internal yang
baik, yaitu memiliki keyakinan yang kuat bahwa segala bentuk perilakunya
akan mempengaruhi hasil yang akan didapatkannya, mampu bertahan dalam
menghadapi tekanan atau pengaruh dari lingkungan sekitar, serta memiliki
usaha dan perjuangan untuk mengatur tingkah lakunya dalam meraih prestasi
dan kesuksesan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kamatangan karir adalah Locus
of control internal. Hal ini sejalan dengan penelian Dhillon & Kaur (2005)
yang menunjukkan bahwa individu dengan tingkat kematangan Kkarir yang
baik cenderung memiliki orientasi locus of control internal yang baik.
Zulkaida, dkk (2007) juga menambahkan bahwa individu dengan locus of
control internal, ketika dihadapkan pada pemilihan karir, maka akan
melakukan usaha untuk mengenal diri, mencari tahu tentang pekerjaan dan
langkah-langkah pendidikan, serta berusaha mengatasi masalah yang
dihadapi. Hal tersebut akan membuat kematangan karir individu menjadi
tinggi.

Individu yang memiliki Locus of controlinternal yang tinggi,
akan berusaha untuk meraih prestasi dan kesuksesan. Penelitian yang
dilakukan oleh Widyastuti dan Widyowati (2015) menyimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara locus of control internal
dengan kematangan karir pada siswa SMK N 1 Bantul. Semakin tinggi locus

of control internal pada siswa, semakin tinggi kematangan Kkarirnya.
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Sebaliknya, semakin rendah locus of control internal siswa maka semakin
rendah kematangan karirnya.

Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Pratama & Suharnan
(2014) pada siswa SMA, yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara locus of control internal dengan kematangan karir
siswa SMA. Yaitu, semakin tinggi locus of control internal siswa artinya
semakin tinggi kematangan karir pada siswa. Sehingga hal ini memperkuat
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zulkaida dkk (2007) dengan judul
pengaruh locus of control dan efikasi diri terhadap kematangan karir siswa
SMA. Yang menunjukkan hasil locus of control berpengaruh secara
signifikan terhadap kematangan karir siswa SMA.

Bedasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
dengan menggunakan variabel yang sama yaitu locus of controlinternal dan
variabel kematangan Kkarir, terlihat bahwa terdapat hubugan positif antara
locus of controlinternal dengan kematangan karir, artinya semakin tinggilocus
of control internal yang dimiliki oleh seseorang maka semakin tinggi pula
kemtangan Kkarir yang dimilikinya. Begitu pula sebaliknya, semakin
rendahlocus of controlinternal yang dimiliki oleh seseorang maka semakin
rendah juga kematangan karir yang ia miliki.Hubungan kedua variabel secara

deskripsi dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut.

LOCUS OF CONTROL KEMATANGAN

INTERNAL —> KARIR

Gambar 2.1. Kerangka konseptual
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D. Hipotesis

Berdasarkan uraian dalam konsep teoritis di atas, maka peneliti
mengajukan hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif
antara locus of control dengan kematangan karir pada mahasiswa UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. Semakin tinggi locus of controlinternal pada mahasiswa
UIN Ar-Raniry Banda Aceh maka semakin tinggi kematangan karirnya,
sebaliknya semakin rendah locus of controlinternal pada mahasiswa tingkat
akhir UIN Ar-Raniry Banda Aceh maka semakin rendah pula kematangan

karirnya.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif adalah pendekatan ilmiah yang bertujuan untuk mengemukakan
hubungan antara dua variabel, menguji teori, ataupun mencari generalisasi yang
mempunyai nilai prediktif. Disebut dengan pendekatan kuantitatif karena data
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono,
2017). Adapun metode penelitian yang digunakan adalah korelasional yaitu untuk
mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat (Sugiyono,

2017).

B. Indetifikasi Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas (X) : Locus of controlinternal

2. Variabel Terikat (Y) : Kematangan Karir

C. Definisi Operasioal Variabel Penelitian
Untuk memperjelas pengertian dalam penelitian ini, maka perlu untuk
dijelaskan secara operasional. Berikut ini merupakan definisi operasional pada

tiap-tiap variabel.
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1. Kematangan Karir

Kematanngan karir yang di maksudkan dalam penelitian ini adalah
keberhasilan mahasiswa tingkat akhir UIN Ar-Raniry dalam menyelesaikan dan
mengatasi tugas-tugas perkembangan Kkarir pada tiap tahapan pekembangan
karir.Kematangan karir diukur dengan menggunakan skala kematangan Kkarir
berdasarkan aspek yang dikembangkan olehSuper (Sharf, 2013)yaitu
perencanaan karir (Career planning), Eksplorasi karir (Career exploration),
pengambilan keputusan (Decision making), informasi dunia kerja (World-of-work
information), pengetahuan mengenai pekerjaan yang diminati (Knowledge of the

preferred occupational grup).

2. Locus of Control Internal

Locus of control internal yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
keyakinan mahasiswa tingkat akhir UIN Ar-Raniry mengenai peristiwa-peristiwa
yang berpengaruh dalam kehidupannya merupakan akibat dari tingkah lakunya
sehingga dapat dikontrol. Peneliti menggunakan aspek locus of control internal

menurut Lefcourt (2001) yaitu: Ability (kemampuan) dan Effort (usaha).

D. Subjek Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah kelompok subyek yang hendak dikenai generalisasi hasil
penelitian karena sebagai suatu populasi kelompok subyek baiknya memiliki
karakteristik yang sama (Azwar, 2016).Adapun populasi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang
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mana termasuk dalam kategori mahasiswa angkatan 2019, 2018, 2017, dan 2016
yang aktif berkuliah di UIN Ar-Raniry Banda Aceh berjumlah 7847, (Pusat
Informasi dan Pangkalan Data UIN Ar-Raniry,2023) untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel dibawah :

Tabel 3.1
Jumlah Mahasiswa Tingkat Akhir Masing-Masing Fakultas
No Fakultas Jumlah
1  Fakultas Syai’ah dan Hukum 1216
2  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 2592
3 Fakultas Ushuluddin 457
4 Fakultas Dakwah dan Komunikasi 681
5 Fakultas Adab dan Humaniora 583
6 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 999
7  Fakultas Sains dan Teknologi 746
3 Fakult-as ilmu sosial dan IImu 390
Pemerintah
9  Fakultas Psikologi 183
Total 7847

Sumber:Information and Comunication Technology (ICT) Centre
UIN Ar-Raniry Banda Aceh 2023

2. Sampel

MenurutSugiyono (2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode probability sampling dengan proportional
stratified random sampling.

Alasan peneliti menggunakan metode probability sampling karena merupakan
teknik pengambilan sampel memberikan peluang yang sama bagi setiap untur
(anggota) popupasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.

MenurutSugiyono(2017) proportional statified random sampling adalah teknik



28

yang digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan
berstrata secara proporsional. Di dalam penelitian ini anggota yang dimaksud
adalah Fakultas Syari’ah dan Hukum, Tarbiyah dan Keguruan, Ushuluddin,
Dakwah dan Komunikasi, Adab dan Humaniora, Ekonomi dan Bisnis Islam, Sain

dan Teknologi, Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan serta Psikologi.

Ni

m:yxn
Keterangan
Ni : Jumlah sampel tiap fakultas
Ni : Jumlah populasi tiap fakultas
N : Total populasi keseluruhan fakultas
n : Total sampel menurut tabel isac dan Michael

Cara menentukan sampel dalam penelitian ini mengambil berdasarkan tingkat
kesalahan 5% dan tingkat kepercayaan 95% yang terdapat dalam tabel penemuan
jumlah sampel dari keseluruhan populasi yang dikembangkan oleh Isac dan
Michael (Sugiyono, 2017). Maka dari 7847 populasi, peneliti memperoleh jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 334 mahasiswa.

Tabel 3.2
Jumlah Perhitungan Sampel Dari Populasi Masing-Masing Fakultas
Perhitungan Sampel 5%

No Fakultas Jumlah Setiap Fakultas
1  Fakultas Syai’ah dan Hukum 1216 ;;}; X 334 = 52
2  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 2592 3223 X 334 =110
3 Fakultas Ushuluddin 457 ;85477 X 334 =19

Fakultas Dakwah dan 681

4 Komunikasi 681 7847 " 334=129
5  Fakultas Adab dan Humaniora 583 7588437 x 334 =25
5 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 999 999 334 = 13

Islam 7847 B
7  Fakultas Sains dan Teknologi 746 746 X 334 = 32

7847
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Fakultas ilmu sosial dan IImu 390
8 pemerintah 390 7gay <334=16
. . 183
Fakultas Psikol =
9 akultas Psikologi 183 547 % 334=8
Total 7847 334

E. Administrasi dan Pelaksanaan Penelitian

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti unutk
mengumpulkan data penelitian. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
berbentuk skala. Skala merupakan daftar pertanyaan untuk mengukur sikap,

pendapat dan persepsi seseorang tentang fenomena tersebut (Sugiyono, 2017)

1.  Administrasi Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengajukan surat permohonan izin
penelitian yang dapat di akses dengan mudah melalui portal mahasiswa kepada
pihak kampus psikologi UIN Ar-Raniry pada tanggal 14 Maret 2023 untuk
mendapatkan data mahasiswa tingkat akhir UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Pada
tanggal 14 Maret 2023 peneliti mengantarkan surat penelitian ke Biro AAKK UIN
Ar-Raniry Banda Aceh. Kemudian, pada tanggal 15 Maret 2023 peneliti sudah

mendapatkan data awal yang diperlukan untuk penelitian.

2. Pelaksanaan Uji Coba

Pelaksanaan uji coba (tryout) dilakukan selama 6 hari dari tanggal 4
sampai 10 Maret 2023. Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dengan
menyebarkan kuesioner penelitian melalui grup-grup chat maupun personal chat

menggunakan media online dari whattshap. Adapun linknya sebagai berikut
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https://forms.gle/6xp2jvnnXYLSVUuUMS8. Kuesioner penelitian yang disebarkan
oleh peneliti terdiri dari 64 aitem kepada 60 mahasiswa Universitas Syiah Kuala
Banda Aceh. Alasan peneliti memilih mahasiswa tingkat akhir Universitas Syiah
Kuala Banda Aceh sebagai sampel uji coba (tryout) karena memiliki karakteristik

dan lingkungan penelitian yang relatif sama dengan sampel penelitian ini.

3. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 14 hari dari tanggal 25 Maret
sampai 7 April 2023. Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dengan
menyebarkan kuesioner penelitian melalui grup-grup chat maupun personal chat
menggunakan media online dari whatsapp. Adapun linknya sebagai berikut:
https://forms.gle/WKLSSeASECkhzUZT9. Kuesioner penelitian yang disebarkan
oleh peneliti terdiri dari 64 aitem kepada 334 mahasiswa tingkat akhir UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. Setelah kuesioner penelitian terkumpul dengan jumlah
sampel yang telah ditentukan, maka peneliti dapat melakukan analisis data
berdasarkan teknik analisis yang dperlukan dengan menggunakan bantuan

program SPSS versi 23.0 for windows.

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Persiapan Alat Ukur Penelitian

Alat ukur psikologi merupakan instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian kuantitatif. Alat ukur psikologi akan menghasilkan data berbentuk
skor/angka pada kontinum tertentu (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini teknik

pengumpulan data yang peneliti pakai adalah skala Likert.
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Sugiyono (2017) menyatakan bahwa teknik skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial yang kemudian dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian
indikator variabel ini dijadikan titik tolak untuk menyusun aitem-aitem instrumen
yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Aspek dari variabel yang diukur
dijabarkan menjadi indikator dan dari indikator tersebut maka diturunkan untuk
membuat item instrumen berupa pernyataan dalam bentuk favorabel dan
unfavorable.

Pernyataan favourable adalah pernyataan yang mendukung variabel yang
diteliti. Sedangkan pernyataan unfavourable adalah pernyataan yang tidak
mendukung atau memihak pada variabel yang diteliti (Azwar, 2016). Jawaban
dalam skala ini mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif
dengan empat pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak Sesuai, dan
Sangat Tidak Sesuai. MenurutAzwar (2016) bila pilihan tengah atau netral
disediakan maka kebanyakan subjek akan cenderung untuk menempuh pilihannya
di kategori tengah tersebut, sehingga data mengacu perbedaan di antara responden

menjadi kurang informatif.

Tabel 3.3
Skor Aitem Favourable Dan Unfavourable
Jawaban Aitem
Favorable (F) Unfavorable (UF)
SangatSesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
TidakSesuai (TS) 2 3
SangatTidakSesuai (STS) 1 4




Pada penelitian ini alat ukur yang digunakan yaitu:

a. Skala kematangan karir
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Kamatangan karir disusun oleh peneliti berdasarkan aspek oleh

Super (dalam Sharf, 2013) yaitu:

Tabel 3.4

Indikator Kematangan Karir

No Aspek Penjelasan Aspek Indikator

1 Prencanaan Pada aspek ini mengukur mengenai seberapa a. Seberapa
karir sering individu mencari beragam informasi sering individu
(Career mengenai pekerjaan dan seberapa jauh mencari
Planning) mereka mengetahui mengenai beragam jenis beragam

pekerjaan. Seberapa banyak perencanaan informasi
yang dilakukan individu adalah hal penting mengenai
dalam konsep ini. Beberapa kegiatan yang pekerjaan.
tercakup dalam konsep ini antara lain;

memperlajari informasiterkait jenis pekerjaan b. Seberapa jauh
yang diminati, membicarakan perecanaan mereka
yang dibuat dengan orang-orang dewasa mengetahui
(orang yang lebih berpengalaman), mengikuti mengenai
kursus yang dapat membantu ‘membuat beragam jenis
keputusan Kkarir, ikut serta dalam kegiatan pekerjaan.
ekstrakurikuler atau kerja = magang/paruh

waktu, dan mengikuti pelatihan atau

pendidikan yang berkenaan dengan jenis

pekerjaan yang diminati. Konsep ini juga

berkaitan dengan pengetahuan mengenai

kondisi pekerjaan, jenjang pendidikan yang

disyaratkan, prospek kerja, pedekatan lain

untuk memasuki pekerjaan yang diminati,

dan kesempatan ‘untuk  peningkatan karir.

Perencanaan karir mengacu pada seberapa

banyak individu mengetahui mengenai hal-

hal yang harus dilakukan, buka pada

sebarapa benar mereka tahu mengenai

pekerjaan yang diminatinya tersebut.

2 Eksplorasi ~ Pada aspek ini mengukur keinginan untuk Seberapa  besar
karir menjelejahi atau mencari informasi mengenai  keinginan
(Career pilihan karir. Pada aspek ingin diketahui individu untuk
exploration seberapa besar keinginan individu untuk menjelajahi atau
) mencari informasi dari beragam sumber mencari informasi

seperti orang tua, kerabat lain, teman-teman,
para guru, konselor, buku-buku, dan bahkan
film. Konsep eksplorasi Kkarir berhubungan

dari beragam
sumber




Pengambila
n keputusan
(Decision
making)

Informasi
dunia kerja
(world-of-
work)

Pengetuhua
n

memgenai
perkerjaan
yang
diminati
(knowledge
of the
preferred
occupation

al grup)

dengan seberapa banyak informasiyang dapat
diperoleh individu.

Pada aspek ini mengukur mengenai
pengambilan  keputusan sangat penting.
Konsep ini berkenaan dengan kemampuan
menggunakan pengetahun dan membuat
perencanaan karir. Dalam hal ini, individu
diposisikan dalam situasi dimana orang lain
harus membuat keputusan karir yang terbaik
jika individu mengetahui bagaimana orang
lain _harus membuat keputusan Karir, maka
mereka juga dapat membuat keputusan karir
yang baik bagi diri mereka.

Pada aspek ini mengukur mengenai dua
komponen dasar yaitu pertama berkaitan
dengan pengetahuan individu mengenai
tugas-tugas perkembangan yang penting,
seperti kapan orang lain harus
mengeksplorasi  minat dan kemampuan
mereka, dan mengapa orang berpindah kerja.
Kedua, mencakup pengetahuan mengenai
tugas kerja (job desk) pada pekerjaan
tertentu. Super menilai bahwa sangat penting
bagi individu untuk mengetahui dunia kerja
sebelum membuat keputusan pilihan karir.

Pada aspek ini berhubungan dengan megenai
tugas kerja (job desk) dari perkerjaan yang
mereka minati, peralatan kerja, dan
persyaratan fisik yang dibutuhkan. Aspek ini
juga tekait kemampuan individu dalam
mengidentifikasi orang-orang yang ada pada
perkerjaan yang mereka minati. Kategori
manat yang dapat mereka pilih mencakup
numerik, clerical, mekanis, keilmuan, seni,
promosional, sosial, dan luar ruang atau
perkerjaan lapangan.
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Kemampuan
menggunakan
pengetahun
membuat
perencanaan karir
tepat.

dan

a. Pengetah
uan individu
mengenai tugas-
tugas
perkembangan
yang tepat.

b. Pengetah
uan mengenai
tugas kerja (job
desk) pada
pekerjaan
tertentu.

a. pengeta
huan . megenai
tugas kerja (job
desk) dari
perkerjaan yang
mereka minati,
peralatan kerja,
dan persyaratan

fisik yang
dibutuhkan
b. Mampu

mengidentifikasi
orang-orang
yang ada pada
perkerjaan yang
mereka minati
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Tabel 3.5
Blue Print SkalaKematangan Karir

Aitem Ju

No Aspek Indikator mi %
F UF ah

1 Perencanaan Individu  mencari  beragam 10

karir(Career  informasi mengenai pekerjaan 1,19

) 28
planning)
Individu _me_:ngetahgl mengenai 11, 12 30%
beragam jenis pekerjaan 2,20 29
Induvidu membuat perencanaan 3,21 12,
karir 30
2  Eksplorasi Keinginanindividu untuk
i e .4, 13,
karir (Career menjelajahi atau  mencari
. . . . N 22, 31, 6 15%
exploration)  informasi mengenai pilihan karir 37 39
dari berbagai sumber
3 Pengambilan Kemampuan menggunakan
keputusan pengetahun dalam membuat 14,
(Decision keputusan karir yang tepat 23, 32, 6 1%
making) 38 40
4 Informasi Pengetahuan individu mengenai
dunia kerja tugas-tugas perkembangan Karir 15,
(World-of- yang tepat 6,24 33
Work
Information)  pengetahuan  mengenai  tugas 8  20%
kerja (job desk) pada pekerjaan 16,
tertentu 7,25
34
5 Pengetahuan Pengetahuan mengenai tugas
mengenai kerja (job desk) dari pekerjaan
pekerjaan yang diminati, peralatan kerja, g pg 17,
yang dan persyaratan fisik yang 35
diminati dibutuhkan o 200
0
Gﬂf? wiedge Mampu mengidentifikasi orang-
orthe orang yang ada pada pekerjaan 18
preferred yang diminati 9,27 4o
occupationa
I grup)
Jumlah 19 19 40 100%

b. Skala Locus of control
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Locus of controldapat diukur dengan menggunakan skala Locus of
controlyang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek yang dikemukakan
olehLefcourt (2001) aspek locus of controlinternal sebagai berikut :

1) Ability (kemampuan) didefinisikan sebagai peguasaan keterampilan
atau potensi untuk menguasai keterampilan, yang diyakini dapat
menentukan hasil dari keberhasilan dan kegagalan mereka.

2) Effort (usaha) yang berarti bahwa individu cenderung optimis,
memiliki sikap tidak pernah menyerah dan mencoba yang terbaik
untuk mengendalikan perilaku sehingga mereka dapat mewujudkan

keinginan mereka.

Tabel 3.6
Blue Print Skala Locus of control Internal
Aitem Ju
i 0,
No Aspek Indikator = UE mi Yo
ah
Penguasaan keterampilan/ potensi 1,9, >,
e . 13,
untuk menjadi terampil 17 21
1 Ability 5 5 12 50%
Keyakinan dapat menetukan hasil dari ’ X
keberhasilan dan kegagalan mereka o 14,
9ad 18 22
N f
Individu cenderung optimis 11, 15,
19 23
2  Effort Sikap tidak pernah menyerah dan 12 50%
. 4, 8,
mencoba yang terbaik untuk
. ; 12, 16,
mengendalikan perilaku agar dapat
. - 20 24
mewujudkan keinginan mereka
Jumlah 12 12 24 100%

2. Uji Validitas
Validitas adalah sejauh mana ketetapan suatu alat ukur mengukur sesuai

dengan tujuan ukurnya. Suatu alat ukur dapat dikatakan valid apabila digunakan
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untuk mengukur apa yang seharusnya diukur secara tepat (Azwar, 2016). Pada
penelitian ini uji validitas yang dilakukan berupa uji validitas isi (content validity).
Validitas isi adalah validitas yang diestimasi dan dikuantifikasi lewat pengujian isi
skala melalui expert judgement (para ahli) dengan tujuan melihat apakah aitem-
aitem mencerminkan ciri perilaku yang hendak diukur (Azwar, 2016).

Komputasi validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah komputasi
CVR (Content Validity Ratio), yang diperoleh dari hasil penilaian expert
judgement (para ahli) yang disebut SME (Subject Matter Expert). SME menilai
dan menyatakan apakah isi suatu aitem dikatakan esensial untuk mendukung
tujuan apa yang hendak diukur. Suatu aitem dapat dikatakan esensial apabila
aitem tersebut dapat mempresentasikan dengan baik tujuan pengukuran (Azwar,
2016).Angka CVR bergerak antara -1.00 sampai dengan +1.00 dengan CVR =
0,00 berarti 50% dari SME dalam panel menyatakan aitem adalah esensial dan

valid (Azwar, 2016). Adapun statistik CVR dirumuskan sebagai berikut:

2ne
CHR= e 1]
n
Keterangan:
ne = Banyaknya SME yang menilaisuatu item “esensial”
n = Banyaknya SME yang melakukanpenilaian

Hasil komputasi CVR dari skala kematangan karir dengan menggunakan

metode expert judgment dengan bantuan tiga orang expert, dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 3.7
Koefisien CVR Skala Kematangan Karir
Koefisien Koefisien Koefisien Koefisien
No No No No

CVR CVR CVR CVR
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME pada skala Kematangan

karir, didapatkan data bahwa semua koefisien CVR menunjukkan nilai di atas nol

(0), sehingga semua aitem adalah esensial dan dinyatakan valid..

Hasil komputasi CVR dari skala

locus of control

internal . dengan

menggunakan metode expert judgment dengan bantuan tiga orang expert, dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.8

Koefisien CVR Skala Locus Of Control Internal

No Koefisien CVR No Koefisien CVR No Koefisien CVR
1 0,3 10 0,3 19 0,3

2 1 11 0,3 20 0,3

3 1 12 0,3 21 1

4 0,3 13 1 22 i

5 0,3 14 1 23 0,3

6 0,3 15 1 24 0,3

7 1 16 0,3

8 1 17 1

9 1 18 0,3

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME pada skala Locus of

control internal, didapatkan data bahwa semua koefisien CVR menunjukkan nilai

di atas nol (0), sehingga semua aitem adalah esensial dan dinyatakan valid.
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3. Uji Daya Beda Aitem

Pengujian daya beda aitem dilakukan untuk mengetahui sejauh mana aitem
mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki dan
yang tidak memiliki atribut yang diukur (Azwar, 2016). Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan dengan cara menghitung koefisien korelasi antara distribusi
skor aitem dengan distribusi skor skala. Komputasi ini akan menghasilkan
koefisien korelasi aitem total (rx). Kriteria dalam pemilihan aitem yang peneliti
gunakan berdasarkan aitem total yaitu batasan rix > 0,25. Semua aitem yang
mencapai koefisien korelasi atau daya beda aitem minimal 0,25 daya bedanya
dianggap memuaskan, sedangkan aitem yang memiliki harga rix kurang dari 0,25
dapat diinterpretasikan sebagai aitem yang memiliki daya beda rendah (Azwar,
2016).

Pada penelitian ini uji daya beda aitem dilakukan dengan menggunakan
Statistical Package for Social Science (SPSS) version 23.0 for windows. Untuk
mengetahui uji daya beda aitem juga dapat dicari dengan rumus korelasi product
moment dari pearson, rumusnya adalah sebagai berikut:

Loty TiX-@) EX)/n
Jz-go2mlzxz-x2/m|

Keterangan :
i = Skor item
x = Skorskala
n = Banyaknyaresponden
Hasil analisiss daya beda aitem masing-masing skala kematangan karirdari
data uji coba (tryout) dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.9
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No rixX No rixX No rixX No rixX
1 0.589 11 0.660 21 0.767 31 0.734
2 0.722 12 0.639 22 0.710 32 0.617
3 0.527 13 0.612 23 0.639 33 0.453
4 0.675 14 0.640 24 0.696 34 0.736
5 0.688 15 0.629 25 0.669 35 0.739
6 0.783 16 0.628 26 0.688 36 0.565
7 0.726 17 0.297 27 0.763 37 0.430
8 0.775 18 0.412 28 0.550 38 0.654
9 0.511 19 0.525 29 0.653 39 0.584

10 0.714 20 0.730 30 0.809 40 0.563

Berdasarkan koefisien uji daya beda aitem tabel 3.9 di atas menunjukkan

bahwa 40 aitem tidak ada aitem yang gugur, sehingga aitem-aitem tersebut

dilanjutkan untuk pengambilan data penelitian.

Tabel 3.10
Blue Print Akhir Skala Kematangan Karir

Aitem

No Aspek Jumlah %
i UF
1 Peren_canaan karir(Career 119 10, 28
planning)
2,20 11, 29 12 30%
—— 12, 30
2 Eksplora_3| karir (Career 4,22,37 13,31, 39 6 15%
exploration)
3 Pengambilan keputusan
(Decision making) 5,23,38  14,32,40 6 15%
4 Informasi dunia kerja (World-of-
Work Information) 6, 24 15, 33
8 20%
7,25 16, 34
5  Pengetahuan mengenai
pekerjaan yang diminati 8, 26 17, 35
(Knowledge of the preferred 8 20%
occupational grup) 9,27 18, 36
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Jumlah 19 19

40

100%

Aitem-aitem yang dipaparkan dalam blue print akhir diatas dapat digunakan

untuk pengambilan data penelitian.

Hasil analisiss daya beda aitem masing-masing skala Locus Of Control

Internaldari data uji coba (tryout) dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.11

Koefisien Daya Beda Aitem Skala Uji Coba Locus Of Control Internal
No rixX No rix No rix
1 0.315 10 0.530 19 0.705
2 0.705 11 0.814 20 0.810
3 0.675 12 0.799 21 0.630
4 0.732 13 0.493 22 0.772
5 0.416 14 0.603 23 0.661
6 0.463 15 0.756 24 0.387
7 0.391 16 0.729
8 0.652 17 0.717
9 0.725 18 0.769

Berdasarkan koefisien uji daya beda aitem tabel 3.11 di atas menunjukkan

bahwa 24 aitem tidak ada aitem yang gugur, sehingga aitem-aitem tersebut

dilanjutkan untuk pengambilan data penelitian.

Tabel 3.12
Blue Print Akhir Skala Locus of control Internal

Aitem
No Aspek Jumlah

%
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1,917 5,13,21

1 Ability 12 50%
2,10,18 6, 14, 22
3,11,19 7, 15, 23

2 Effort 12 50%
4,12, 20 8, 16, 24

Jumlah 12 12 24 100%

Aitem-aitem yang dipaparkan dalam blueprint akhir diatas dapat digunakan

untuk pengambilan data penelitian.

4. Uji Reliabilitas

Tahap selanjutnya, peneliti melakukan uji Reliabilitas yaitu kepercayaan atau
konsistensi hasil ukur yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan
pengukuran (Azwar, 2016). Reliabilitas sebagai konsistensi sebuah hasil
penelitian dengan menggunakan berbagai metode penelitian dalam kondisi yang
berbeda. Secara khusus, konsep realibilitas mengacu pada konsistensi hasil skor
pada item-item yang terdapat pada skala penelitian, sehingga uji reliabilitas
sesungguhnya menguji ketepatan skala-skala pengukuran instrument penelitian
(Budiastuti & Bandur, 2018). Perhitungan ini dilakukan dengan program
Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 24.0 for windows. Teknik uji
reliabilitas terhadap item-item Kkuesioner menggunakan rumus Alpha
Cronbachyang dihitung pada aitem-aitem yang telah dianggap layak, dengan
rumus sebagai berikut (Azwar, 2016). Rumus yang digunakan sebagai berikut :

a=2[1-(Sy1? + Sy22)/Sx?]

Keterangan :
Sy12dan Sy22 = Varian skor Y1 dan varian skor Y2
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Sx? = Varian skor X
Menurut Manning, Munro, Gregory, dan Nunally (dalam Budiastuti &
bandur, 2018) kriteria koefisien reliabilitas Alpha Cronbach dapat dikatergorikan

seperti tabel dibawah ini :

Tabel 3.13
Koefisien Reliabilitas Cronbach’s Alpha
Kriteria Koefisien
Sangat reliabel >0.900 (sangat tinggi)
Reliabel 0.700 — 0.900 (tinggi)
Cukup reliabel 0.400 — 0.700 (sedang)
Kurang reliabel 0.200 — 0.400 (rendah)
Tidak reliabel <0.200 (sangat rendah)

a. Uji Reliabilitas Skala Kematangan Karir
Hasil uji reliabilitas pada skala kematangan Karir diperoleh a=0.967
artinya skala ini dapat dikatakan reliabel dengan koefisien yang sangat tinggi.
b.  Uji Reliabilitas Skala Locus Of Control Internal
Hasil uji reliabilitas pada skala locus of control internal diperoleh

«=0.948 artinya skala ini dapat dikatakan reliabel dengan koefisien yang

sangat tinggi.

5. Teknik Analisa Data
Teknik analisis data adalah cara untuk menguji hipotesis. Ada beberapa

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu :
a. Uji Prasyarat
1. Uji Normalitas
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah teknik yang digunakan untuk mengetahui

apakah data berdistribusi normal atau tidak (Priyatno, 2011). Jika data
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yang dihasilkan tidak berdistribusi normal maka analisis data secara
parametrik tidak dapat digunakan (Sugiyono, 2017). Uji normalitas
menggunakan teknik Skewness dan rasio Kurtosis dengan Statistical
Package for Social Science (SPSS) version 23.0 for windows. Menurut
Hartono (2008) Skewness dan Kurtosis dapat digunakan untuk menentukan
tingkatan normalitas data, dengan menggunakan proses perhitungan rasio
Skewness dan Kurtosis. Skewness secara sederhana dapat didefinisikan
sebagai tingkat kemencengan suatu distribusi data, sedangkan Kurtosis
adalah tingkat keruncingan distribusi data.

Menurut Field (2013)Skewness menunjukkan seberapa menceng data
penelitian, sementara Kurtosis menunjukkan seberapa gemuk bentuk
distribusi data penelitian. Data yang ideal (normal) adalah yang tidak
menceng serta tidak terlalu gemuk dan tidak terlalu kurus, oleh karenanya
Skewness dan Kurtosis nya nol. Uji normalitas denganSkewness dan
Kurtosis dapat dilihat dengan menghitung nilai Zskewness dan Zkurtosis.
Zskewness dapat dihitung dari nilai Skewness/SE Skewness. Begitu pula
nilai Zkurtosis dapat dihitung dari nilai Kurtosis/ SE kurtosis. Batas
toleransi Zskewness dan Zkurtosis yang masih dianggap normal adalah
antara -1,96 sampai 1,96 (dibulatkan -2 sampai 2). Beberapa catatan
mengenai Skewness dan Kurtosis yaitu :

1) Menguji Skewness dan Kurtosis artinya peneliti memastikan data
penelitian tidak melenceng berlebihan, serta tidak gemuk atau

kurus berlebihan.



2.

44

2) Cocok digunakan pada sampel sedikit sampai sedang
3) Jika sampel besar (lebih dari 200), SE akan cenderung kecil. Jika
SE kecil, maka Zskewness dan Zkurtosis akan besar, dan hal ini
akan diinterpretasikan sebagai data tidak normal. Hal ini cukup
aneh karena semakin besar data seharusnya semakin mendekati
normal.
4) Field (2009) menyatakan jika sampel besar, uji normalitas cukup
dilakukan dengan melihat nilai Skewness dan Kurtosisnya saja,
tanpa membagi dengan standar erornya.
Uji Linieritas

Setelah melakukan uji normalitas, maka selanjutnya peneliti
melakukan uji linieritas yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat membentuk garis lurus linier
(Gunawan, 2016). Uji linieritas dengan menggunakan program Statistical
Package for Social Science (SPSS) version 23.0 for windows digunakan
test for linieritydengan taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan
mempnyai hubungan- linier bila nilai signifikansi pada linierity
p<0,05(Widhiarso, 2010).
Uji Hipotesis

Ujihipotesisyaitudenganjalanmemeriksabataspenerimaan-
penolakantarafsignifikasi statistic darikoefisienjalur yang dihasilkan
(Sugiyono, 2017).Untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini, teknik analisis data yang dapat digunakan adalah korelasi
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product moment dari Pearson. MenurutPeriantalo(2016) koefesien
korelasi dikatakan signifikan apabila p<0,05. Analisis data yang
digunakan melalui bantuan komputer dengan menggunakan program

Statistical Package for Social Science (SPSS) version 23.0 for windows.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Subjek Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir
UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang berjumlah 7.847 mahasiswa dengan jumlah
sampel yang digunakan yaitu sebanyak 334 mahasiswa. Jumlah sampel tersebut
mengacu kepada tabel populasi dan sampel dari Issac dan Michael. Berikut data

demografi sampel yang diperoleh pada penelitian ini.

1. Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Jenis Kelamin

Tabel 4.1
Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Jenis Kelamin
Deskripsi Sampel Kategori Jumlah Persentase (%)
Jenis Kelamin Perempuan 185 55%
Laki-laki 149 45%
Jumlah 334 100%

Berdasarakan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa sampel berjenis kelamin
perempuan berjumlah 185 orang (55%) dan laki-laki berjumlah 149 orang (45%).
Maka dapat disimpulkan bahwa sampel berjenis kelamin perempuan lebih banyak
dibanding jenis kelamin laki-laki dengan selisih 34 orang (11%).

2. Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Asal

Tabel 4.2
Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Asal
Deskripsi sampel Kategori Jumlah Persentase (%)
Asal Aceh Barat 22 6,6%
Aceh Barat Daya 6 2%
Aceh Besar 32 9,6%
Aceh Jaya 27 8%
Aceh Selatan 83 25%

46
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Aceh Singkil 2 0,6%
Aceh Tamiang 1 0,2%
Aceh Tengah 13 4%
Aceh Timur 22 6,5%
Aceh Utara 22 6,5%

Bireuen 15 4,4%
Pidie 16 5%
Pidie Jaya 6 2,1%
Banda Aceh 24 7%
Langsa 17 5%
Sabang 2 0,5%
Medan 24 7%
Jumlah 334 100%

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa sampel penelitian berasal dari aceh

barat sebanyak 22 orang (6,6%), aceh barat daya sebanyak 6 orang (2%), Aceh

Besar 32orang (9,6%), Aceh Jaya sebanyak 27 orang (8%), Aceh Selatan

sebanyak 83 orang (25%), Aceh Singkil sebanyak 2 orang (0,6%), Aceh Tamiang

sebanyak 1 orang (0,2%), Aceh Tengah sebanyak 13 orang (4%), Aceh Timur

sebanyak 22 orang (6,5%), Aceh Utara sebanyak 22 orang (6,5%), Bireuen

sebanyak 15 orang (4,4%), Pidie sebanyak 16 orang (5%), Pidie Jaya sebanyak 6 orang

(2,1%), Banda Aceh sebanyak 24 orang (7%), Langsa sebanyak 17 orang (5%), Sabang

sebanyak 2 orang (0,5%), dan Medan sebanyak 24 orang (7%).

3. Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Fakultas

Tabel 4.3

Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Fakultas

Fakultas Jumlah Persentase (%)
Fakultas Syari’ah dan Hukum 52 16%
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 110 33%
Fakultas Ushuluddin 19 6%
Fakultas Dakwah dan Komunikasi 29 8%
Fakultas Adab dan Humaniora 25 7%
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 43 14%
Fakultas Sains dan Teknologi 32 9%
Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Pemerintah 16 5%
Fakultas Psikologi 8 2%

Jumlah 334 100%
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa sampel yang mendominasi pada
penelitian ini berdasarkan fakultas yaitu berasal dari Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan dengan jumlah sampel sebanyak 110 orang (33%), kemudian dilanjut
dengan Fakultas Syariah dan Hukun dengan jumlah sebanyak 52 orang (16%),
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dengan jumlah sampel sebanyak 43 orang
(14%), Fakultas Sains dan Teknologi dengan jumlah sampel sebanyak 32 orang
(9%), Fakultas Dakwah Dan Komunikasi dengan jumlah sampel sebanyak 29
orang (8%), Fakultas Adab dan Humaniora dengan jumlah sampel sebanyak 25
orang (7%), Fakultas Ushuluddin dengan jumlah sampel sebanyak 19 orang (6%),
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintah dengan jumlah sampel sebanyak 16
orang (5%), dan Fakultas Psikologi dengan jumlah sampel sebanyak 8 orang
(2%).

4. Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Semester

Tabel 4.4
Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Semester
Semester Jumlah Persentase (%)
8 133 40%
10 106 32%
12 90 27%
14 5 1%
Jumlah 334 100%

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa sampel penelitian terbanyak
berasal dari mahasiswa semester 8 sebanyak 133 orang (40%), selanjutnya
semester 10 sebanyak 106 orang (32%), dan semester 12 sebanyak 90 orang

(27%), semester 14 sebanyak 5 orang (1%).
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B. Hasil Penelitian

1. Kategorisasi data penelitian

Pembagian kategorisasi sampel yang digunakan peneliti adalah kategorisasi
berdasarkan model distribusi normal dengan kategori jenjang (orsinal). Azwar
(2012) mengemukakan bahwa kategorisasi yang menempatkan individu ke dalam
kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut
yang diukur. Pengkategorisasian ini akan diperoleh dengan membuat ketegorisasi
skor subjek berdasarkan besarnya satuan deviasi standard populasi (o). Luasnya
interval dari setiap kategori yang diinginkan dapat ditentukan secara subjektif
selama penetapan tersebut berada dalam kategorisasi sampel penelitian yang
terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah, sedang dan tinggi. Hal ini karena

kategorisasi ini bersifat relatif.

a. Locus Of Control Internal

Analisis data deskriptif berguna untuk melihat deskripsi data hipotetik (yang
mungkin terjadi) dan data empirik (berdasarkan kenyataan di lapangan) dari

variabellocus of control internal. Deskripsi data hasil penelitian adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.5
Deskripsi Data Penelitian Skala Locus Of Control Internal
) Data Hipotetik Data Empirik
Variabel i _
Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD
Locus Of
Control 96 24 60 12 80 34 46,20 10,11

Internal
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Keterangan Rumus Skor Hipotetik:

Xmaks (Skor maksimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
tertinggi dari pembobotan pilihan
jawaban.

Xmin (Skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari  pembobotan pilihan
jawaban.

M (Mean) = Dengan rumus p (skor maks + skor min) : 2

SD (Standar Deviasi) = Dengan rumus s = (skor maks — skor min) : 6

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel 4.7, analisis deskriptif
secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 24, maksimal 96,
mean 60, dan standar deviasi 12. Sementara data empirik menunjukkan jawaban
empirik menunjukkan jawaban minimal 34, maksimal 80, mean 46,20 dan standar
deviasi 10,11. Deskripsi data hasil penelitian tersebut dapat dijadikan batasan
dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori yaitu
rendah, sedang, dan tinggi dengan metodekategorisasi jenjang (ordinal). Berikut

ini rumus pengkategorian pada locus of control internal.

Rendah =X<M-1SD

Sedang =M-1SD<X <M+ 1SD
Tinggi =M+ 1SD<X
Keterangan:

X = Rentang butir pertanyaan
M = Mean (rata-rata)

SD = Standar Deviasi

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat hasil
kategorisasi skala locus of control internal adalah sebagaimana pada tabel 4.8

berikut:
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Tabel 4.6
Kategorisasi Skala Locus Of Control Internal
Kategorisasi Interval Jumlah Persentase (%)
Rendah X< 36,09 36 10,8%
Sedang 36,09<X<56,31 237 71,0%
Tinggi 56, 31<X 61 18,3%

Jumlah 334 100%

Berdasarkan tabel di atas maka hasil kategorisasi locus of control internal
menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat akhir memiliki tingkat locus of control
internal berada pada kategori rendah sebanyak 36 orang (10,8%), berapa pada
kategori sedang sebanyak 237 orang (71%), dan kategori tinggi sebanyak 61

orang (18,3%).

b. Kematangan karir

Hasil analisis data deskriptif yang digunakan untuk melihat deskripsi data
hipotetik (yang mungkin terjadi) dan data empirik (berdasarkan kenyataan di

lapangan) dari variabel kematangan karir dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini.

Tabel 4.7
Deskripsi Data Penelitian Kematangan Karir
Variabel Data Hipotetik Data Empirik
Xmaks Xmin Mean  SD Xmaks Xmin Mean SD
Kematangan = 160 40 100 20 139 57 7615 16,25

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:

Xmaks (Skor maksimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
tertinggi dari pembobotan pilihan
jawaban.
Xmin (Skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari  pembobotan pilihan
jawaban.
M (Mean) = Dengan rumus p (skor maks + skor min) : 2
SD (Standar Deviasi) = Dengan rumus s = (skor maks — skor min) : 6
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Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel 4.7, analisis deskriptif
secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 40, maksimal 160,
mean 100, dan standar deviasi 20. Sementara data empirik menunjukkan jawaban
empirik menunjukkan jawaban minimal 57, maksimal 139, mean 76,15 dan
standar deviasi 16,25. Deskripsi data hasil penelitian tersebut dapat dijadikan
batasan dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori
yaitu rendah, sedang, dan tinggi dengan metodekategorisasi jenjang (ordinal).

Berikut ini rumus pengkategorian pada skala kematangan karir.

Rendah =X<M-1SD

Sedang =M-1SD<X<M+1SD
Tinggi =M+ 1SD<X
Keterangan:

X = Rentang butir pertanyaan
M = Mean (rata-rata)

SD = Standar Deviasi

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat hasil

kategorisasi skala kematangan karir adalah sebagaimana pada tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8
Kategorisasi Skala Kematangan Karir
Kategorisasi Interval Jumlah Persentase (%0)
Rendah X< 59,9 10 3%
Sedang 59,9 <X<92,4 264 79%
Tinggi 92,4 <X 60 18%

Jumlah 334 100%

Berdasarkan tabel di atas maka hasil kategorisasi kematangan
karirmenunjukkan bahwa mahasiswa tingkat akhir memiliki tingkat kematangan
karirberada pada kategori rendah sebanyak 10 orang (3%), berapa pada kategori

sedang sebanyak 264 orang (79%), dan kategori tinggi sebanyak 60 orang (18%).
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2. Uji Prasyarat

Uji prasyarat merupakan syarat yang harus dipenuhi sebelum uji hipotesis.
Uji prasyarat dalam penelitian ini yaitu ujinormalitas dan uji linieritas
(Priyanto,2016)
a. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas pada penelitian ini (skala kematangan karir dan locus of

control internal) dapat dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4.9

Uji Normalitas Data Penelitian
No Variabel Penelitian Skewness Kurtosis
1 Locus Of Control Internal 1,138 0,430
2 Kematangan Karir 1,260 0,946

Berdasarkan data pada tabel 4.9 diperoleh rasio Skewness untuk variabel
locus of control internal yaitu 1,138 dan rasio Kurtosisnya0,430, artinya data
variabel locus of control internal berdistribusi normal. Selanjutnya, rasio
Skewness untuk variabel kematangan karir adalah 1,260 dan rasio
Kurtosisnya0,946, artinya data variabel kematangan karir juga berdistribusi
normal. Maka hasil penelitian dapat digeneralisasikan diluar populasi penelitian
ini.

b. Uji Linieritas Hubungan

Uji linearitas menggunakan lajur linearity yang dapat dilihat pada tabel
Anova. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui linearitas kedua hubungan
yaitu variabel bebas dan variabel terikat jika p<0,05 maka hubungannya linear.
Hasil uji linieritas hubungan dilakukan terhadap dua variabel pada penelitian ini

memperoleh data sebagaimana tertera pada tabel 4.10.
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Tabel 4.10
Uji Linieritas Hubungan Data Penelitian

Variabel Penelitian F Linearity p
Locus Of Control_ Internal 470391 0,000
Kematangan Karir

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai F linearity kedua variabel di atas
yaitu sebesar 470,391 dengan nilai p<0,05, yaitu 0,000, maka dapat disimpulkan
bahwa kedua skala memiliki sifat linear dan tidak menyimpang dari garis lurus.
Artinya terdapat hubungan yang linier antara variabel Locus Of Control
Internaldengan Kematangan Karirpada mahasiswa tingkat akhir UIN Ar-Raniry
Banda Aceh.

3. Uji Hipotesis

Setelah uji prasyarat, maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah
ujihipotesis. Uji  hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis
korelasiProduct moment dari Pearson corelation. Uji ini digunakan untuk
menganalisisada atau tidak adanya hubungan antara variabel locus of control
internal dengan kematangan karir pada mahasiswa tingkat akhir UIN Ar-Raniry
Banda Aceh. Hasil analisispearson corelation untuk menguji hipotesis dapat
dilihat pada tabel 4.11 berikut:

Tabel 4.11
Uji Hipotesis Data Penelitian

Variabel Penelitian Pearson Correlation p
Locus Of Co_ntrol Internal 0,738 0,000
Kematangan Karir

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa koefesien korelasi sebesar 0,738

dengan nilai p 0.000, nilai ini lebih kecil darip<0,05 . Hal tersebut menandakan



55

bahwa hipotesis diterima, artinya terdapat hubungan positif antara locus of control
internal dengankematangan karir. Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi locus of control internalmaka semakin tinggi kematangan Karir,
sebaliknya semakin rendah locus of control internal maka semakin rendah
kematangan karirpada subjek penelitian ini. Sedangkan sumbangan relatif hasil

penelitian kedua variabel dapat di lihat pada tabel 4.12.

Tabel 4.12
Analisis Measure of Association
Variabel Penelitian r?
Locus Of Control Internal denganKematangan Karir 0,544

Berdasarkan hasil analisis tabel 4.12 di atas ditemukan bahwa pada penelitian
ini diperoleh sumbangan relatif dari kedua variabel senilai 0,544. Sehingga dapat
diartikan bahwa hanya terdapat 54,4% pengaruh locus of control internal
terhadapkematangan Kkarir, kemudian 45,6% sisanya dapat dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain.

C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara locus of control
internal dengan kematangan karir pada mahasiswa tingkat akhir UIN Ar-Raniry
Banda Aceh. Setelah dilakukan uji korelasi product moment dari Pearson, maka
diperoleh koefesien korelasi sebesar 0,738 dengan nilai p 0,000 lebih kecil dari
nilai signifikan (p) tabel 0,05 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan positif yang
sangat signifikan antara locus of control internal dengan kematangan karir pada

mahasiswa tingkat akhir UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Hal ini menunjukkan
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semakin tinggi locus of control internal pada mahasiswa maka semakin tinggi
kematangan Kkarir yang dimunculkan, sebaliknya semakin rendah locus of control
internal pada mahasiswa tingkat akhir maka semakin rendah kematangan karir
yang dimunculkan.

Berdasarkan hasil penelitian data empirik menunjukkan bahwa 36 orang
(10,8%) mahasiswa tingkat akhir UIN Ar-Raniry memiliki locus of control
internal yang rendah, 237 orang (71%)termasuk dalam kategori sedang, dan
sebanyak 61 orang (18%) termasuk kategori tinggi. Sedangkan hasil kategorisasi
kematangan karir pada mahasiswa tingkat akhir UIN Ar-Raniry memiliki
kematangan karir 10 orang (3%) rendah, 264 orang (79%) kategori sedang, dan
sebanyak 60 orang (18%) termasuk Kkategori tinggi. Dapat diartikan semakin
tinggi locus of control internal maka semakin tinggi kematangan karir pada
mahasiswa tingkat akhir UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukanSiregar (2017),
dengan analisis data menggunakan Kkorelasi product moment dari pearson
menunjukkan nilai korelasi (r) sebesar 0,674 dengan taraf sinifikansi 0,000 yang
berarti adanya hubungan positif antara kedua variabel. Hipotesis yang diajukan
diterima, yaitu ada hubungan yang signifikan antara locus of control internal
dengan kematangan Kkarir pada siswa SMKN 1 Percut Sei Tuan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aji, Hartati, &
Rusmawati(2010)yang menyatakan bahwa locus of control internal berkorelasi
secara positif dengan kematangan Kkarir pada siswa kelas XII SMKN Purwerejo.

Selain itu Penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari (2017)menyatakan bahwa
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locus of control internal memiliki hubungan yang positif dengan kematangan karir
pada siswa di SMA Negeri 4 Yogyakarta. Hal ini tejadi karena locus of control
internal yang dimiliki oleh siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Yogyakarta tinggi
begitu juga dengan kematangan karirnya yang berkategori tinggi. Dimana
semakin baik locus of control internal maka akan semakin baik pula kematangan
karir siswanya.

Hasil analisis pada penelitian ini juga menunjukkan sumbangan relatif dari
kedua variabel yang dapat dilihat dari analisis Measures of Association. Hasil
analisis tersebut menunjukkan bahwa nilai r square (r?) = 0,544 yang artinya
terdapat 54,4% pengaruh locus of control internal terhadap kematangan Karir,
sementara 45,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain. Faktor tersebut yaitu
tingkat pendidikan, ras, status ekonomi sosial, makna bekerja, dan jenis kelamin
(Naidoo,1998).

Merujuk pada hasil analisis penelitian ini, faktor-faktor yang mempengaruhi
kematangan karir menurut Naidoo (1998), salah satunya adalah locus of control
internal yang artinya keyakinan individu akan peristiwa yang terjadi dalam
hidupnya akibat dari tingkah lakunya yang dapat di kontrol. Sehingga agar
individu dapat mencapai kematangan Kkarir yang diinginkan diperlukan usaha dan
kemampuan dalam merencanakan, mengeksplorasi, mengumpulkan informasi
serta mengkristalisasikan informasi tersebut pada pilhan karir tertentu. Oleh
karena itu diperlukannya keyakinan dalam diri individu untuk dapat meraih

kematangan karir yang baik, hal itu disebut dengan locus of control internal.
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Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu jumlah responden dalan
penelitian ini hanya 334 mahasiswa, tentunya masih sangat kurang untuk
menggambarkan populasi seluruhnya. Selanjutnya, penyebaran skala juga
dilakukan secaraonline melalui google form dengan cara membagikan link
kuesioner ke mahasiswa tingkat akhir UIN Ar-Raniry Banda Aceh dengan
menghubungi secara pribadi melalui aplikasi whatsapp. Alasan peneliti memilih
google form dikarenakan dengan jadwal KPM yang membuat sulitnya untuk
membangikan kuesioner secara langsung kepada mahasiswa tingkat akhir UIN
Ar-Raniry.Dalam proses pengambilan data sendiri, informasi yang diberikan
responden melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden
yang sebenarnya, hal ini terjadi karena anggapan dan pemahaman yang berbeda
tiap responden, yang disebabkan oleh keterbatasan peneliti untuk memantau setiap

pengisian kuesioner yang diberikan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini diperoleh nilai koefesien
korelasi sebesar 0,738 dengan nilai signifikan 0,000 (p<0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara locus of control
internal dengan kematangan karir pada mahasiswa yang menadi subjek penelitian ini.
Hal ini berarti semakin tinggi locus of control internal, maka semakin tinggi
pulakematangan karir. Analisis Measures of Association diperoleh nilai r2= 0,544,
Hal ini berarti terdapat terdapat 54,4% pengaruh locus of control internal terhadap
kematangan karirpada subjek penelitian ini, kemudian 45,6% sisanya dapat

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

B. Saran
Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan untuk kepentingan praktis
dan teoritis bagi yang akan meneliti dengan variabel serupa adalah:
1. Bagi mahasiswa
Peneliti menyarankan kepada para mahasiswa yang merasa dirinya
memiliki kematangan kariryang rendah agar dapat melakukan beberapa hal
seperti mengikuti pelatihan pengembangan karir, memperbanyak bahan
bacaan mengenai dunia kerja dan sering berdiskusi tentang kerja bersama
orang yang lebih berpengalaman. Dan juga disarankan kepada mahasiswa
tingkat akhir untuk meningkatkan kemampuan menambah keterampilan baru

dan tidak mudah menyerah ketika mengalami kegagalan.
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2. Bagi Pihak Universitas

Peneliti menyarankan kepada pihak Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh agar dapat memberikan informasi, penyuluhan ataupun
materi kepada para mahasiswa mengenai pengembangan kerja di era industri
4.0, berkaitan dengan tugas-tugas perkembangan individu yang berada pada
usia mahasiswadituntut agar memiliki kamatangan karir yang baik untuk
menghadapi perkembangan dunia kerja yang semakin
berkembang.Disarankan juga untuk pihak universitas agar dapat menyediakan
wadah khusus untuk konsultasi mengenai pengembangan kerja kepada
mahasiswa.
3. Bagi Peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti kembali
mengenai kematangan karir pada mahasiswa, agar dapat mencermati kembali
mengenai fenomena-fenomena mengenai kematangan karir dan juga locus of
control internal. Selanjunya variabel independen dalam penelitian ini
memberikan pengaruh kepada variabel dependen sebesar 54,4% dan 45,6%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. Sehingga untuk penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengkaji faktor lainnya yang dapat mempengaruhi
kematangan Kkarir, seperti tingkat pendidikan, ras, status ekonomi sosial,
makna bekerja, dan jenis kelamin. Peneliti juga menyarankan agar peneliti
selanjutnya agar dapr menyebarkan kuesioner secara offline, mendampingi

subjek saat melakukan pengisian skala penelitian jika memungkinkan, serta
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usahakan dalam membagikan kuesioner diberikan pada waktu senggang

subjek, sehingga subjek lebih fokus dalam mengisi kuesioner penelitian.

AR-RANIRY
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Saya Kamila Muniati, mahasiswa program studi Psikologi UIN Ar-Raniry
Banda Aceh, saat ini saya sedang melakukan penelitian guna menyelesaikan tugas
akhir pendidikan sarjana (S-1). Untuk itu saya mohon bantuan kepada
mahasiswa/i untuk berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner

berikut ini :

1. Keusioner ini ditunjukan kepada mahasiswa/i semester 8, 10, 12, 14

2. Tidak ada jawaban benar atas salah dalam kuesioner ini, sehingga
mahasiswa/i diharapkan dapat mengisi jawaban sesuai dengan yang
dirasakan saat ini.

3. Data dan informasi yang telah diberikan akan digunakan untuk

kepentingan penelitian dan dijamin kerahasiaanya.

Atas kesediaan dan partisipasinya, saya mengucapkan terimakasih.

Waalaikumsalam wr. wb.

Hormat peneliti

Kamila muniati



I.  IDENTITAS DIRI

Nama (inisial)
Jenis kelamin
Asal
Universitas
Fakultas
Prodi

Semester

II.  PETUNJUKKAN PENGISIAN

Sebelum mengisi pernyataan dibawah ini, mohon dibaca dan dipahami
terlebih dahulu petunjuk pengerjaan, kemudian pilihlah salah satu jawaban yang
paling sesuai dengan apa yang Anda rasakan mengenai diri Anda dengan

memberikan tanda centang (\l) pada kolom jawaban yang sudah disediakan.
Adapun pilihan jawabannya adalah :

SS : Sangat sesuai

S : Sesuai

TS : Tidak Sesuai

STS : Sangat Tidak Sesuai

Contoh pengisiannya sebagai berikut:

No Pernyataan SS S | TS| STS

1 | Sayabisa hidup bahagia dengan gaji yang pas-pasan N




SKALA KEMATANGA KARIR

NO PENYATAAN SS TS |STS

1 Saya suka membicarakan perencanaan kerja dengan orang-orang yang
berpengalaman

2 Saya mengetahui perkerjaan yang sedang banyak diperlukan saat ini

3 Saya mengisi waktu luang dengan membaca buku mengenai pekerjaan

4 Saya bertanya mengenai informasi kerja dari orang tua

5 Saya memutuskan pilihan pekerjaan berdasarkan pengetahuan yang saya
miliki

6 Saya tahu apa saja yang harus dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan kerja berdasarkan latar belakang pendidikan saya

7 Saya tahu tugas kerja yang sesuai dengan latar belakang pendidikan saya

3 Saya tahu peralatan apa saja yang digunakan di pekerjaan yang saya
minati

9 Saya tahu karakter orang yang nantinya bekerja pada pekerjaan yang
saya minati

10 [Saya tidak tertarik mencari informasi mengenai pekerjaan

11 [Sayatidak mengetahui mengenai pekerjaan yang dibutuhkan saat ini

12  [Saya mengisi waktu luang dengan bermain game

13 [Saya tidak memperoleh informasi-mengenai Karir dari orang tua

14 [Saya tidak memutuskan pilihan pekerjaan berdasarkan pengetahuan
yang saya miliki

15 |Saya tidak tahu bagaimana orang-orang mendapatkan kemampuan kerja
yang baik

16 [Saya tidak memiliki pengetahuan tentang tugas kerja (job desk) pada
pekerjaan yang sesuai dengan latar belakang pendidikan saya

17 |Saya mempunyai sedikit pengetahuan tentang tugas kerja (job desk)
pekerjaan yang Saya minati

18 |[Saya tidak tahu karakter orang yang nantinya berkerja di pekerjaan yang
saya minati

19 |[Saya sering mengikuti kegiatan pelatihan mengenai pengembangan
kerja

20 |Saya mengetahui syarat-syarat yang dibutuhkan untuk melamar,
pekerjaan

21 |Saya mencoba mempelajari keterampilan baru yang berhubungan
dengan kesempatan kerja

22 |Saya mendapat informasi pekerjaan dari media massa

23 |Berdasarkan informasi yang Saya miliki, Saya yakin memilih pekerjaan
yang tepat

24 |Sesuai dengan latar belakang pendidikan yang saya miliki, saya tau
kapan seseorang harus mengeksplorasi minat dan kemampuanya




25 |Saya memahami berbagai macam tugas kerja (job desk) pada bidang
pekerjaan yang sesuai dengan latar belakang pendidikan saya

26  |Saya tahu persyaratan fisik apa saja yang di dibutuhkan pada pekerjaan
yang saya minati

27  |Saya tahu karakter orang yang cocok bekerja pada pekerjaan yang saya
minati

28  |Saya tidak pernah ikut pelatihan pengembangan kerja

29  |Saya tidak mengetahui syarat-syarat untuk melamar pekerjaan

30 |Saya tidak tertarik mempelajari keterampilan baru

31 |Saya merasa tidak perlu mencari informasi pekerjaan dari media massa

32  |Keterbatasan informasi membuat saya sulit memilih perkerjaan

33 |Tidak perlu latar belakang pendidikan untuk tahu kapan harus
mengeksplorasi minat dan kemampuan

34  |Saya tidak memahami tugas kerja (job desk) pada bidang pekerjaan yang
sesuai dengan latar belakang pendidikan saya

35 |Saya tidak tahu persyaratan fisik apa saja yang dibutuhkan di pekerjaan
yang saya minati

36 |Saya tidak tahu karakter yang cocok bekerja pada pekerjaan yang sayal
minati

37 |Saya pernah mencoba bekerja paruh waktu

38 |Saya yakin dapat memilih pekerjaan yang tepat sesuai yang sayal
inginkan

39 |Saya tidak tertarik mencoba bekerja paruh waktu

40 |Saya kurang yakin apakah pekerjaan yang Saya inginkan tepat untuk
Saya

SKALA LOCUS OF CONTROL INTERNAL

NO PENYATAAN SS TS |STS

1 Saya memiliki keterampilan bahasa asing yang baik

2 Memiliki latar pendidikan yang bagus dapat memudahkan sayal
mendapatkan pekerjaan

3 Nilai bagus yang saya terima selalu merupakan hasil langsung dari
usaha saya

4 Setiap kali saya menerima nilai bagus, itu selalu karena saya telah
belajar keras untuk ujian itu

5 Saya tidak menguasai keterampilan bahasa asing yang baik

6 Mempunyai latar pendidikan yang bagus tidak memastikan saya mudah
dapat perkerjaan

7 Ketika saya menerima nilai yang buruk, saya merasa bahwa alasan




utamanya adalah usaha saya belum maksimal

3 Saya mudah menyerah ketika saya gagal mencapai apa yang saya
inginkan

9 Saya memiliki kamampuan akademik yang baik

10  |Mempunyai nilai yang bagus dapat mencerminkan kemampuan saya

11  [Saya optimis usaha saya akan mendukung kesuksesan saya

12 |Dengan berusaha saya dapat meyeselesaikan semua masalah

13 |[Saya tidak memiliki kemampuan akademik yang baik yang dapat
menunjang pekerjaan saya

14 Qika saya gagal ujian, itu mungkin karena saya tidak memiliki
keterampilan di bidang itu

15 [Saya tidak yakin dengan usaha yang saya lakukan dapat membuat saya
sukses

16 [Saya tidak dapat menyelesaikan masalah walaupun saya sudah bekerja
keras

17 |Saya memiliki soft skill yang dapat menunjang pekerjaan saya nanti

18 [Saya memiliki nilai bagus karena mempunyai kompetensi

19 [Saya yakin dapat mencapai apa yang saya inginkan dan tidak peduli
dengan keberuntungan

20 |Saya tetap berusaha keras mencapai apa yang saya inginkan walaupun
banyak hambatan

21  |Saya tidak memiliki soft skill yang dapat menunjang pekerjaan saya

22 |ika saya mendapatkan nilai buruk, saya berasumsi tidak memiliki
kemampuan

23 |Saya tidak yakin dapat mencapai apa yang saya inginkan karena semua
itu tergantung keberuntungan

24 |Nilai redah menunjukkan bahwa saya belum berusaha keras




KUESIONER PENELITIAN

Assalamualaikum Wr. Wb.

Saya Kamila Muniati, mahasiswa program studi Psikologi UIN Ar-Raniry
Banda Aceh, saat ini saya sedang melakukan penelitian guna menyelesaikan tugas
akhir pendidikan sarjana (S-1). Untuk itu saya mohon bantuan kepada
mahasiswa/i untuk berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner

berikut ini :

4. Keusioner ini ditunjukan kepada mahasiswa/i semester 8, 10, 12, 14

5. Tidak ada jawaban benar atas salah dalam kuesioner ini, sehingga
mahasiswa/i diharapkan dapat mengisi jawaban sesuai dengan yang
dirasakan saat ini.

6. Data dan informasi yang telah diberikan akan digunakan untuk

kepentingan penelitian dan dijamin kerahasiaanya.

Atas kesediaan dan partisipasinya, saya mengucapkan terimakasih.

Waalaikumsalam wr. wb.

Hormat peneliti

Kamila muniati



IDENTITAS DIRI

Nama (inisial)

Jenis kelamin

Asal

Fakultas

Prodi

Semester

V.

PETUNJUKKAN PENGISIAN

Sebelum mengisi pernyataan dibawah ini, mohon dibaca dan dipahami

terlebih dahulu petunjuk pengerjaan, kemudian pilihlah salah satu jawaban yang

paling sesuai dengan apa yang Anda rasakan mengenai diri Anda dengan

memberikan tanda centang () pada kolom jawaban yang sudah disediakan.

Adapun pilihan jawabannya adalah :

SS

S

TS

STS

: Sangat sesuali
: Sesuai
: Tidak Sesuai

: Sangat Tidak Sesuai

Contoh pengisiannya sebagai berikut:

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1

Saya bisa hidup bahagia dengan gaji yang pas-pasan




SKALA KEMATANGA KARIR

NO PENYATAAN SS TS |STS

1 Saya suka membicarakan perencanaan kerja dengan orang-orang yang
berpengalaman

2 Saya mengetahui perkerjaan yang sedang banyak diperlukan saat ini

3 Saya mengisi waktu luang dengan membaca buku mengenai pekerjaan

4 Saya bertanya mengenai informasi kerja dari orang tua

5 Saya memutuskan pilihan pekerjaan berdasarkan pengetahuan yang saya
miliki

6 Saya tahu apa saja yang harus dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan kerja berdasarkan latar belakang pendidikan saya

7 Saya tahu tugas kerja yang sesuai dengan latar belakang pendidikan saya

3 Saya tahu peralatan apa saja yang digunakan di pekerjaan yang saya
minati

9 Saya tahu karakter orang yang nantinya bekerja pada pekerjaan yang
saya minati

10 [Saya tidak tertarik mencari informasi mengenai pekerjaan

11 [Sayatidak mengetahui mengenai pekerjaan yang dibutuhkan saat ini

12  [Saya mengisi waktu luang dengan bermain game

13 [Saya tidak memperoleh informasi-mengenai Karir dari orang tua

14 [Saya tidak memutuskan pilihan pekerjaan berdasarkan pengetahuan
yang saya miliki

15 |Saya tidak tahu bagaimana orang-orang mendapatkan kemampuan kerja
yang baik

16 [Saya tidak memiliki pengetahuan tentang tugas kerja (job desk) pada
pekerjaan yang sesuai dengan latar belakang pendidikan saya

17 |Saya mempunyai sedikit pengetahuan tentang tugas kerja (job desk)
pekerjaan yang Saya minati

18 |[Saya tidak tahu karakter orang yang nantinya berkerja di pekerjaan yang
saya minati

19 |[Saya sering mengikuti kegiatan pelatihan mengenai pengembangan
kerja

20 |Saya mengetahui syarat-syarat yang dibutuhkan untuk melamar,
pekerjaan

21 |Saya mencoba mempelajari keterampilan baru yang berhubungan
dengan kesempatan kerja

22 |Saya mendapat informasi pekerjaan dari media massa

23 |Berdasarkan informasi yang Saya miliki, Saya yakin memilih pekerjaan
yang tepat

24 |Sesuai dengan latar belakang pendidikan yang saya miliki, saya tau
kapan seseorang harus mengeksplorasi minat dan kemampuanya




25 |Saya memahami berbagai macam tugas kerja (job desk) pada bidang
pekerjaan yang sesuai dengan latar belakang pendidikan saya

26  |Saya tahu persyaratan fisik apa saja yang di dibutuhkan pada pekerjaan
yang saya minati

27  |Saya tahu karakter orang yang cocok bekerja pada pekerjaan yang saya
minati

28  |Saya tidak pernah ikut pelatihan pengembangan kerja

29  |Saya tidak mengetahui syarat-syarat untuk melamar pekerjaan

30 |Saya tidak tertarik mempelajari keterampilan baru

31 |Saya merasa tidak perlu mencari informasi pekerjaan dari media massa

32  |Keterbatasan informasi membuat saya sulit memilih perkerjaan

33 |Tidak perlu latar belakang pendidikan untuk tahu kapan harus
mengeksplorasi minat dan kemampuan

34  |Saya tidak memahami tugas kerja (job desk) pada bidang pekerjaan yang
sesuai dengan latar belakang pendidikan saya

35 |Saya tidak tahu persyaratan fisik apa saja yang dibutuhkan di pekerjaan
yang saya minati

36 |Saya tidak tahu karakter yang cocok bekerja pada pekerjaan yang sayal
minati

37 |Saya pernah mencoba bekerja paruh waktu

38 |Saya yakin dapat memilih pekerjaan yang tepat sesuai yang sayal
inginkan

39 |Saya tidak tertarik mencoba bekerja paruh waktu

40 |Saya kurang yakin apakah pekerjaan yang Saya inginkan tepat untuk
Saya

SKALA LOCUS OF CONTROL INTERNAL

NO PENYATAAN SS TS |STS

1 Saya memiliki keterampilan bahasa asing yang baik

2 Memiliki latar pendidikan yang bagus dapat memudahkan sayal
mendapatkan pekerjaan

3 Nilai bagus yang saya terima selalu merupakan hasil langsung dari
usaha saya

4 Setiap kali saya menerima nilai bagus, itu selalu karena saya telah
belajar keras untuk ujian itu

5 Saya tidak menguasai keterampilan bahasa asing yang baik

6 Mempunyai latar pendidikan yang bagus tidak memastikan saya mudah
dapat perkerjaan

7 Ketika saya menerima nilai yang buruk, saya merasa bahwa alasan




utamanya adalah usaha saya belum maksimal

3 Saya mudah menyerah ketika saya gagal mencapai apa yang saya
inginkan

9 Saya memiliki kamampuan akademik yang baik

10  |Mempunyai nilai yang bagus dapat mencerminkan kemampuan saya

11  [Saya optimis usaha saya akan mendukung kesuksesan saya

12 |Dengan berusaha saya dapat meyeselesaikan semua masalah

13 |[Saya tidak memiliki kemampuan akademik yang baik yang dapat
menunjang pekerjaan saya

14 Qika saya gagal ujian, itu mungkin karena saya tidak memiliki
keterampilan di bidang itu

15 [Saya tidak yakin dengan usaha yang saya lakukan dapat membuat saya
sukses

16 [Saya tidak dapat menyelesaikan masalah walaupun saya sudah bekerja
keras

17 |Saya memiliki soft skill yang dapat menunjang pekerjaan saya nanti

18 [Saya memiliki nilai bagus karena mempunyai kompetensi

19 [Saya yakin dapat mencapai apa yang saya inginkan dan tidak peduli
dengan keberuntungan

20 |Saya tetap berusaha keras mencapai apa yang saya inginkan walaupun
banyak hambatan

21  |Saya tidak memiliki soft skill yang dapat menunjang pekerjaan saya

22 |ika saya mendapatkan nilai buruk, saya berasumsi tidak memiliki
kemampuan

23 |Saya tidak yakin dapat mencapai apa yang saya inginkan karena semua
itu tergantung keberuntungan

24 |Nilai redah menunjukkan bahwa saya belum berusaha keras




TABEL TABULASI SKALA TRYOUT KEMATANGAN KARIR

NO |Y1/Y2|Y3|Y4|Y5|Y6|Y7|Y8|Y9|Y10Y11Y12Y13/Y14|Y15|Y16|Y17|Y18|Y19|Y20|Y21|Y22|Y23|Y24|Y25|Y26|Y27|Y28(Y29|Y30|Y31|Y32|Y33|Y34 Y35|Y36|Y37|Y38 Y39 Y40 TOTAL
1|3(3(3|12(3(4|3|3(3|3|3(3|2| 3| 3| 3| 2| 3| 3| 3| 3| 4| 4| 4| 3| 3| 3| 3| 3| 4, 4| 4] 3| 3| 3| 3| 2| 4| 3| 4 125
2 (3|4(3(4|14/3|3|4|4(3|4|3(4| 3| 3|3 2| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 3| 4| 3| 4| 4| 4| 4| 3| 2| 3| 3| 3| 3| 4| 3| 3| 4 135
3 13|13(2|3|4|4|3|3(3[4|3|2(4) 3| 3| 3| 2| 2| 2| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 2| 34| 3| 3| 23] 3| 3|23] 3] 3 117
4 (4121233 |3(2|2|2|3|2|2|3| 2| 2| 2 2| 2| 1| 3| 3| 3| 2| 3| 2| 3| 3| 3| 3| 3| 32| 1| 3| 33| 4| 4| 3| 2 103
5(2|3(2(3|2(3|3|2|1|2|2|2(4| 1| 21| 3| 1| 2| 1| 3| 2| 3| 1| 2| 2| 1| 4| 2| 3| 3 4| 3| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 3| 3 91
6 (4222212112212 2| 1| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 3| 2| 2| 1| 1| 2| 2| 3| 4| 3| 2| 1| 4] 1| 2| 1| 2| 4| 2 81
7 |3|/3(1|4|13(3(3|3(3[4|4|4(4| 4| 4| 3| 2| 2| 3| 3| 3] 3| 3| 31 3| 3| 3| 2| 2| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 4| 4| 3] 4] 1 127
8 |2(2|2|3(2|2|3(2(2|2|4(2|4| 2| 2| 3| 1| 1| 2| 4| 3| 3| 2| 23| 2| 3| 13| 3| 2| 3|2 3] 1| 3|3 2] 3|1 95
9 |22 |1|2(2 1|22 (1|2|1(2|2| 2|21}, 1| 2| 2| 2 2( 2| 2| 21| 2 21| 1| 2|21 2| 1| 1|1} 2| 2|1 2| 2| 2|1 64
10(2(1(2(2(2(2|2(1(2|2|2|2|2| 2| 2| 1| 2| 2| 2( 2| 2| 1| 1( 1| 2| 2| 2| 2| 1| 1| 2| 2| 2| 1| 2| 2] 2| 2| 2| 2 71
12 (212212122112 2| 2| 2| 2| 1| 2} 2 11| 2} 22| 2| 1| 2| 2| 1| 2 2| 2| 1| 2| 1| 1| 2| 2| 2 66
12 1 2(2|2|2(1|1}|2(1|1 31|11 3| 3} 2| 2| 1| 3| 2 23| 1] 3| 3| 1| 2 1| 3| 3| 2 2| 1| 3| 2| 3| 3| 4| 3| 2 83
132 (1|22 (2|12 (2|2|2 (2|1 |2 2| 2| 2| 2| 1| 2} 2 21| 2} 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2|1 11} 21| 2|1 2|1 69
14 |3 (3|2 |3(3|3|3(3|2|4(4|4|3| 3| 3| 4| 2 2| 2| 2| 2| 3| 3| 3| 3| 2| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 33| 2| 3|3] 3 115




15

68

16

108

17

66

18

60

19

65

20

70

21

72

22

109

23

68

24

125

25

131

26

70

27

76

28

100

29

69

30

73

31

75




32

73

33

71

34

73

35

79

36

77

37

65

38

62

39

69

40

66

41

83

42

66

43

106

44

105

45

87

46

100

47

103

48

107




49

86

50

82

51

86

52

90

53

103

54

68

55

78

56

75

57

97

58

79

59

84

60

105




TABEL TABULASI TRYOUT SKALA LOCUS OF CONTROL INTERNAL

NO | X1 X2 X3 Xa X5 X6 X7 X8 X9 | X10 | X11 | X12 | X13 | X14 | X15 | X16 | X17 | X18 | X19 | X20 | X21 | X22 | X23 | X24 | TOTAL
1 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 73
2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 76
3 2 4 3 3 2 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 72
4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 1 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 1 65
5 3 3 3 3 2 1 3 2 2 2 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 2 4 4 2 66
6 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 4 4 2 4 4 3 2 3 2 3 2 4 3 3 66
7 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 61
8 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 4 67
9 1 2 2 2 2 2 1 2 3 4 3 2 4 2 2 2 4 2 1 2 1 2 1 2 51

10 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 43

11 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 40

12 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 1 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 71

13 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 it 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 37

14 2 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 70




15

36

16

68

17

39

18

37

19

41

20

40

21

40

22

72

23

41

24

69

25

77

26

43

27

41

28

63

29

44

30

42

31

42




32

42

33

42

34

42

35

42

36

41

37

39

38

38

39

40

40

39

41

54

42

42

43

54

44

60

45

43

46

52

47

63

48

64




49

42

50

42

51

41

52

53

53

49

54

43

55

43

56

59

57

51

58

54

59

42

60

62




TABEL TABULASI KEMATANGAN KARIR

104
60
60
69
66
63
59

106
59
59

108
61

60
105
61

61

61

116
60
63

104

112
77

3/3|13(4/|3

2

4

3

NO |Y1|Y2|Y3|Y4|Y5/Y6|Y7|Y8|Y9|Y10|Y11|Y12|Y13|Y14|Y15|Y16|Y17|Y18|Y19|Y20|Y21|Y22|Y23|Y24|Y25|Y26|Y27|Y28|Y29|Y30|Y31|Y32|Y33|Y34|Y35|Y36|Y37|Y38|Y39|Y40 TOTAL

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23




61

57
60
63
61

66
62

78
61

60
100
60
97

61

96

101
101
105
102
99
99
98
99

100
104
104
100

24
25

26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48
49
50
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Uji Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Kematangan Karir

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 43 100.0
Excluded® 0 .0
Total 43 100.0

a.Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Nofltems
961 40
Item Statistics
Mean Std. Deviation
VAR00001 2.49 .668 43
VAR00002 2.12 .697 43
VAR00003 1.84 .615 43
VAR00004 2.00 .655 43
VARO00005 2.07 737 43
VAR00006 1.98 .740 43
VAR00007 2.21 742 43
VAR00008 2.14 .710 43
VAR00009 1.86 .675 43
VAR00010 2.42 .587 43
VARO00011 1.98 .740 43
VAR00012 2.12 31 43
VARO00013 2.00 617 43
VAR00014 2.09 .610 43
VARO00015 1.93 .632 43
VAR00016 2.12 .625 43
VAR00017 2.00 .690 43
VAR00018 1.88 .498 43
VAR00019 2.14 .601 43
VAR00020 2.19 .764 43
VAR00021 2.05 754 43
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Item Statistics

Mean Std. Deviation
VAR00022 1.98 .740 43
VAR00023 2.09 .684 43
VAR00024 1.98 .740 43
VAR00025 2.05 .688 43
VAR00026 2.09 .750 43
VARO00027 2.00 .816 43
VAR00028 2.14 .601 43
VAR00029 2.19 .664 43
VARO00030 2.05 .785 43
VARO00031 2.16 .652 43
VARO00032 1.95 754 43
VARO00033 1.91 .718 43
VAR00034 2.09 .684 43
VARO00035 2.19 .664 43
VARO00036 1.98 .597 43
VARO00037 2.37 .725 43
VAR00038 2.23 611 43
VARO00039 2.37 757 43
VAR00040 2.02 .707 43

Uji Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Locus of Control Internal

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 60 100.0
Excluded? 0 0
Total 60 100.0

a.Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Nofltems
.948 24
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Item Statistics

Mean Std. Deviation N
VAR00001 1.93 .578 60
VAR00002 2.13 .769 60
VAR00003 2.15 .880 60
VARO0004 2.12 .739 60
VARO00005 1.93 .634 60
VAR00006 2.00 .582 60
VARO00007 1.80 .659 60
VAR00008 2.18 .725 60
VAR00009 2.23 .563 60
VAR00010 2.13 .676 60
VAR00011 2.35 .899 60
VARO00012 2.20 .935 60
VAR00013 2.23 .647 60
VAR00014 2.08 .743 60
VARO00015 2.15 .936 60
VAR00016 2.23 .831 60
VAR00017 2.30 .720 60
VAR00018 2.23 .698 60
VAR00019 2.07 .899 60
VAR00020 2.18 .983 60
VAR00021 2.17 .668 60

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
VAR00022 2.08 .944 60
VAR00023 2.22 715 60
VAR00024 2.07 .821 60

Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's

Scale Mean Scale TotalCorrelatio Alpha if

ifltem Varianceifltem n ItemDeleted

Deleted Deleted
VAR00001 49.25 150.801 .315 .949
VAR00002 49.05 142.082 .705 .945
VARO00003 49.03 140.745 .675 .945
VARO00004 49.07 142.165 732 .945
VARO00005 49.25 148.767 416 .948
VAR00006 49.18 148.695 .463 .948
VARO00007 49.38 148.884 .391 .948
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VAR00008 49.00 143.763 .652 .946
VARO0009 48.95 145.438 725 .945
VARO00010 49.05 146.489 .530 .947
VAR00011 48.83 137.633 .814 .943
VARO00012 48.98 137.237 .799 .944
VARO00013 48.95 147.438 .493 947
VARO00014 49.10 144.295 .603 .946
VARO00015 49.03 138.101 .756 .944
VARO00016 48.95 140.557 729 .945
VARO00017 48.88 142.749 717 .945
VARO00018 48.95 142.319 .769 .944
VARO00019 49.12 139.800 .705 .945
VAR00020 49.00 136.068 .810 .943
VAR00021 49.02 145.034 .630 .946
VAR00022 49.10 137.617 T72 .944
VAR00023 48.97 143.762 .661 .946
VAR00024 49.12 147.223 .387 .949
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation Nofltems
51.18 155.610 12.474 24
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean Scale TotalCorrelatio Alpha if
ifltem Varianceifltem n ItemDeleted
Deleted Deleted
VAR00001 80.95 287.522 .614 .960
VAR00002 81.33 285.320 .682 .960
VAR00003 81.60 289.007 .598 .960
VAR00004 81.44 287.586 .624 .960
VAR00005 81.37 286.144 .609 .960
VAR00006 81.47 282.255 767 .959
VARO00007 81.23 283.326 721 .960
VAR00008 81.30 283.168 .762 .959
VAR00009 81.58 293.249 .353 .962
VARO00010 81.02 287.690 .695 .960
VARO00011 81.47 287.731 .542 .961
VAR00012 81.33 286.891 .584 .960
VAR00013 81.44 290.252 .534 .961
VAR00014 81.35 289.804 .563 .960
VARO00015 8151 289.589 .552 .960
VARO00016 81.33 289.844 .547 .961
VARO00017 81.44 291.348 427 .961
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VARO00018 81.56 296.062 .324 .961
VAR00019 81.30 289.359 .594 .960
VAR00020 81.26 281.338 778 .959
VAR00021 81.40 281.245 .793 .959
VAR00022 81.47 285.207 .645 .960
VAR00023 81.35 288.471 .557 .960
VAR00024 81.47 284.921 .657 .960
VARO00025 81.40 287.292 .604 .960
VAR00026 81.35 282.566 .743 .959
VARO00027 81.44 281.586 .716 .960
VAR00028 81.30 289.597 .583 .960
VARO00029 81.26 286.671 .657 .960
VAR00030 81.40 280.435 791 .959
VARO00031 81.28 285.492 724 .960
VARQ00032 81.49 287.637 .534 .961
VARO00033 81.53 293.826 .306 .962
VAR00034 81.35 283.994 .756 .959
VARO00035 81.26 284.481 757 .959
VAR00036 81.47 294.731 .331 .961
VAR00037 81.07 290.685 .432 .961
Corrected Item-|  Cronbach's
Scale Mean Scale TotalCorrelatio Alpha if
ifltem Varianceifltem n ItemDeleted
Deleted Deleted
VAR00038 81.21 287.265 .687 .960
VAR00039 81.07 287.828 .525 .961
VAR00040 81.42 288.678 .529 .961
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation Nofltems
83.44 301.872 17.374 40
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Statistics

KEMATANGAN| KEMATANGAN
KARIR KARIR1
N Valid 334 334
Missing 0 0

TABEL FREKUENSI KEMATANGAN KARIR

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 57 1 3 & 3
59 9 2.7 2.7 3.0
60 13 3.9 3.9 6.9
61 19 5.7 5.7 12.6
62 14 4.2 4.2 16.8
63 13 3.9 3.9 20.7
64 25 785 5 28.1
65 15 4.5 4.5 32.6
66 19 5.7 5\7 38.3
67 14 4.2 4.2 42.5
68 13 3.9 3.9 46.4
69 i} 21 2.1 48.5
70 8 24 2.4 50.9
71 9 2.7 2.7 53.6
72 13 3.9 3.9 57.5
73 5 15 15 59.0
74 3 .9 9 59.9
75 10 3.0 3.0 62.9
76 2 .6 .6 63.5
77 8 2.4 2.4 65.9
78 @ 1.5 1.5 67.4
79 3 .9 .9 68.3
80 9 2.7 2.7 71.0
81 6 1.8 1.8 72.8
82 3 .9 .9 73.7
83 2 .6 .6 74.3
84 5 1.5 1.5 75.7
85 3 .9 9 76.6
86 4 1.2 1.2 77.8
87 1 3 .3 78.1
88 3 .9 9 79.0
89 2 .6 .6 79.6
90 4 1.2 1.2 80.8
91 2 .6 .6 81.4
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92 2 .6 .6 82.0
93 2 .6 .6 82.6
94 3 9 .9 83.5
95 3 9 9 84.4
96 1 3 3 84.7
97 3 .9 .9 85.6
98 3 9 .9 86.5
99 5 15 15 88.0
100 6 1.8 1.8 89.8
101 2 .6 .6 90.4
102 3 9 9 91.3
104 4 1.2 1.2 92.5
105 2 .6 .6 93.1
106 2 .6 .6 93.7
108 2 .6 .6 94.3
109 1 8 13 94.6
110 1 8 13 94.9
111 2 .6 .6 0585
112 1 .3 53 95.8
113 2 .6 .6 96.4
114 1 .3 @ 96.7
116 4 1.2 1.2 97.9
117 1 3 3 98.2
121 3 .9 9 99.1
126 1 3 3 99.4
133 1 .3 .3 99.7
139 1 3 3 100.0
Total 334 100.0 100.0
KATEGORISASI KEMATANGAN KARIR
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid REDAH 10 3.0 3.0 3.0
SEDANG 264 79.0 79.0 82.0
TINGGI 60 18.0 18.0 100.0
Total 334 100.0 100.0
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Statistics

LOCUSOFCON
TROLINTERNA
L LOCINTERNAL]|
N Valid 334 334
Missing 0 0

TABEL FREKUENSI LOCUS OF CONTROL INTERNAL

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 34 1 3 & 3
35 4 1.2 1.2 1.5
36 31 9.3 9.3 10.8
37 23 6.9 6.9 17.7
38 23 6.9 6.9 24.6
39 20 6.0 6.0 30.5
40 27 8.1 8.1 38.6
41 20 6.0 6.0 44.6
42 25 7.5 e 52.1
43 16 4.8 4.8 56.9
44 10 3.0 3.0 59.9
45 9 2.7 2.7 62.6
46 4 12 12 63.8
47 4 1.2 1.2 65.0
48 11 3.3 3.3 68.3
49 8 2.4 2.4 70.7
50 7 2 2.1 72.8
51 6 1.8 1.8 74.6
52 8 2.4 2.4 76.9
53 6 1.8 1.8 78.7
54 3 .9 9 79.6
55 2 .6 .6 80.2
56 5 1.5 1.5 81.7
57 2 .6 .6 82.3
58 4 1.2 1.2 83.5
59 7 21 21 85.6
60 7 21 21 87.7
61 4 1.2 1.2 88.9
62 5 1.5 1.5 90.4
63 3 .9 9 91.3
64 5 1.5 1.5 92.8
65 3 .9 9 93.7
66 2 .6 .6 94.3
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99.1
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100.0

KATEGORISASI LOCUS OF CONTROL INTERNAL

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid RENDAH 36 10.8 10.8 10.8
SEDANG 237 71.0 71.0 81.7
TINGGI 61 18.3 18.3 100.0
Total 334 100.0 100.0
Uji Normalitas
Statistics
KEMATANGANKARIR LOC INTERNAL
N Valid 334 334
Missing 0 0
Skewness 1.260 1.138
Std. Error of Skewness .133 .133
Kurtosis .946 .430
Std. Error of Kurtosis .266 .266
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
KAMATANGANKARI 334 57 139 76.15 16.253
R
LOCINTERNAL 334 34 80 46.20 10.118
Valid N (listwise) 334
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Uji Linieritas

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
Percent Percent N Percent
KAMATANGANKARIR*L
OCINTERNAL 334 100.0% 0 0.0% 334 100.0%
Report
KAMATANGANKARIR
LOCINTERNA Mean N Std. Deviation
L
34 60.00 1 .
35 61.75 4 2.872
36 62.23 31 2.390
37 62.61 23 1.994
38 63.70 23 3.831
39 68.60 20 9.276
40 70.44 27 11.656
41 70.75 20 6.298
42 75.28 25 8.867
43 76.81 16 8.002
44 77.20 10 12.007
45 78.00 10.595
46 76.75 14.198
47 73.25 5. 37
48 76.64 11 9.688
49 86.50 8 10.596
50 83.29 7 8.480
51 71.33 6 4.367
52 71.25 8 6.756
53 77.00 6 12.166
54 84.33 3 23.502
55 66.50 2 2.121
56 91.40 5 15.978
57 108.00 2 18.385
58 94.25 4 23.171
59 101.00 7 6.272
60 94.43 7 16.851
61 83.25 4 18.768 Page62
62 83.20 5 20.413
63 94.33 3 12.662




Report

KAMATANGANKARIR

LOCINTERNAL Mean N Std. Deviation
64 96.2 5 19.447
0
65 93.0 3 19.079
0
66 99.5 2 3.536
0
67 111.0 2 7.071
0
68 91.2 4 26.030
5
69 116.0 3 5.000
0
70 96.0 2 22.627
0
71 110.3 3 6.028
3
74 94.0 1
0
76 139.0 1
0
77 113.0 1
0
78 133.0 1
0
80 108.0 1
0
Total 76.1 334 16.253
5

Anova Table

SumofS
quares df MeanSquare F Sig.
KAMATANGANKARIR* BetweenGroups  (Combined) 58358.928 42 1389.498 13.657 .000
LOCINTERNSE Linearity 47858.411 1 47858.411 | 470.391 .000
DeviationfromLinearity 10500.518 41 256.110 2.517 .000
WithinGroups 29606.883 201 101.742
Total 87965.811 333
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
KAMATANGANKARIR 738 544 815 663
*LOCINTERNAL ) ) ) ’

Uji Hipotesis




Correlations

KM LoC

KM Pearson Correlation 1 738"

Sig. (2-tailed) .000

N 334 334

LOC Pearson Correlation 738" 1
Sig. (2-tailed) .000

N 334 334

** Correlation is significant
at the 0.01 level (2-tailed).
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